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BAB 2- TIGAWLAYAH TARI

BAB 1
PENGANTAR UMUM

kesenian. Persodannya, Sfat kesenian kuat bertumpu pada wilayah subjektivites, reativitas,

dan bahkan gpontanites. Sedangken kompetens  berkaitan dengan  dunia profesondisme,
ukuran dtandar aau nila yang ditentuken (defined) atas kesepakatan pasar (stakeholders).
Kompetens juga akhirnya akan sampa pada tataran kudifikes pekerjaan, jabatan (occupancy),
upah, perhitungan laba-rugi, dsb, yang jusru seing dianggep negatif dai 99 seni sebaga
kekuatan ekspres dan idedisme siritud yang ingpirdif -imeginetif. Dalam hd terakhir ini, letak
nila, kekuatan atau kekayaen kesenian tidek ditentuken oleh ukuran harga (uang) aaupun oleh
kuantitas dan kuditas produks yang terukur secaramaterid.

Namun demikian, perkembangan jaman punya tuntutan tersendiri, ketika secara perlahan dan
pasd dunia kesenian (lokd) menjadi sdah satu “komoditi” dunia. Dai satu S99, ada tarikan
idedisme yang meminta kesenian bertahan pada fdsafi asad, tetgpi di 99 lain ada taikan redita
yang menuntut “profesondiame’ menurut ukurannya sendiri. Sdan itu, di  das taik-
menariknya kedua hd ts., ada satu lgpisan paradoksad lain, yakni dorongan untuk bertahan pada
lingkup nilanila yang spesfik (“lokd”) tepi bersamaan dengan keinginan masuk pada sstem
kehidupan yang lebih luas (“globd”). Topik perumusan kompetens ini berhubungan dengan
budaya yang sangat pesfik—yakni tari dari Yogyakata, Surekarta den Bdi—maka dapaiah
dimengerti jika kita aken secara langsung menghadgpi dua hd frontd: tuntuten pasar umum
dengan semanga  profesondisme-indudridisme, dan  nila-nila kulturd  (tradisond)  dengan
smanga  konservatisme kdokdan. Jka yang pertama (rumusan kompetend) menuu peda
penentuan dandar kudifikes profes, okupand, dan bahken mungkin sampal pada satifikes
foomd yang bisa ditergoken secara umum, yang kedua (kesenian tradisond) cenderung pada
pemdiharaan, pemberdayaan (empowering) nilaknila spesfik tdh. Dengan demikian, bisa segera
terlinat adanya potens pertentangan konsep, minat dan landasan filosofisnya

Jka kompetens ini diskgpi sfbaga sebush indrumen yang menuju pada upaya standarisas,
penyeragaman, aau bahkan menjadi indrumen sensor, maka ia akan berupa kekuatan yang
betentangan dengan dfa yang dimiliki subsangnya  (tari, kesenian), yang membutuhken
kdonggaran ruang kredtif, ruang kenishian, dan ruang Subjektivitas Sebdiknya, jika
subgandnya  (tradis) dipandang oleh smangad modenisme  indudridis  sbaga dunia
konsarvatisme yang “beku,” ressen terhadgp perkembangan, meka ia akan dianggap scbaga
penghdang kemguan.

Namun demikian dari kontradikdnya ity kita melihat ada satu titik kesamaan gfd, yaitu
“dinamis dan adgptif terhadgp kehidupan masa kini.” Dengan bepijek pada persamean titik
inlah, untuk memenuhi tuntutan masa sekarang, Sandar kompetens kami susun. Upaya yang
terutama dilekukan addah pencahaian titik temu: buken untuk menyaukan kedua mina atau
mengaburkan fasdfinya masing-masng, mdankan agar sau sama lan bisa sding mendukung,
sing memahami, sing menguntungkan, davatau sding mendewasskan.  Jdas,  ukuran
kompetend kesenian addah gedfik yang tidek bisa mengikuti  kaidahkaidsh gtandard
teknolog-indudri.  Sebdiknya, dandar kompetens  iptek tidek bisa mengikuti  kaidahykaidah
kesenian. Atas kesadaran ini pula maka kedasan dari tujuan dan kegunaan standar kompetens
ini menjadi amat penting untuk diurakan di gni. Kdau tidek, maka ia aken jusru menjadi
komponen yang dapat memporakporandakan tatanen nila keduanya yang ada ddam kehidupen
kini.

Pencaharian titik temu inileh yang tidsk mudah dilekukan. Pertama, harus disadari bahwa
kebutuhan dan kekuatan antara konservas (penguatan nila lama) dan perubahan (pembaharuan,

I dilah “kompetens,” cukup menggutkar—apaagi dengan kata “Sandard” —begi  kdangan
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inovas) sddu berjdan bersama Jka kita pegai pekembangan dunia tari tradisond sampa
dewasa ini, hd td. bisa jdas kdihatan. Kini, banyak seniman-senimen tari yang mencuat ke
permukaan, ddam platform lebar, forum besar, addah karena mereka berhesl memasuki kriteria
adau sgem “pasa” modern. Hd itu menunjukkan bahwa memodernisas kesenian tradisond itu
merupaken suatu  kebutuhan.  Sebdiknya, tidek bisa dilupsken bahwa kdahiran mereka itu
umumnya juga bermula a@au bermoddkan kemampuan yang bertumpu pada kesgarahan budaya
tari tradisond. Perkembangan (baca: perubshan) seni tai Bdi addah misd lan yang sanga
jedas. Ddam memaesuki dunia tari internesond, termasuk dunia turisme, di satu S99 ia dituntut
memahami dan mesuk pada ddem bau yang luas cakupannya, tgpi di 99 lan  judru
kekuatannya aau “nila judnyd’ itu ada pada ssem substans yang ada ddam budaya dan ritus
tradisonad masyarakat Bdi.

Sngkatnya, di sau 99 tampak pentingnya dunia kesenian tradisond itu masuk pada ssem
profesondisme masa kini, ddam forum dan konteks yang luas tetegpi pada ssat yag sama
tampak pula bahayabahayanya yang mungkin  bisa menjungkirbdikkan aau  mengacaukan
ssfem yang ada sehingga suau ssat dapat  menghancurkan  kekuatan  (potency) yang
dmilikinyal. Ini semua, mencuatkan agpa yang disebut paradoks globa (global paradox) yang
jdas a&kan meugiken jika kita hanya mengacu pada sdah sau kLZItub ekdrim sga: bak pada
kebakuan tradisionalisme aaupun padakadah modernisme industri.

1.1. Tradid yang TerusBerubah

Perubahan seperti disinggung di aas, bukan hanya hadir pada perkembangan teknologi mutahir.
Dai mula Kridha Beksa Wirama di Yogyakata pada awa abad ke-20 yang membawa tari
kraon ke luar temboknya, wayang orang panggung di Surékata yang mengubah Sstem
pertunjuken seni (yang awanya) kraton ke dunia pasar umum, tariantarian yang awanya bagian
dai ritus pura (kul) Bdi kemudian kini menjadi seni panggung, sampa lahimya lembaga-
lembaga pendidikan menengah dan perguruan tinggi seni, telah menunjukkan betgpa besarnya
perubahan tradis itu: bak dari Ss teknis maupun dari konteksnya

Demikian pula pean dai paa senimen tradisond sepeti | Maio (Bdi), Bagong
Kusudiarjo, Wisnuwardhana (Yogyakarta), sampa ke Sardono W. Kusumo (Surakata), yang
sedikit aau banyak tdah “membobol” pola-pola umum dari tari tradis. Sama hanya dengan Ben
Suhato, Retno Mauti, | Wayan Dibia, Miroto, Eko Supriyanto dll., sampa ke Didik Nini
Thowok yang kreesnya mesuk ddam dunia seni populer. Ini hanya sekedar menyebutkan
bebergpa nama, dan mash jauh lebih banyak lagi senimen lainnya, tetgpi kiranya cukup untuk
menunjukkan bagaimana besarnya perubahan suatu tradis.

Jka suau tradis yang adiluhung itu kemudian tampsk menjadi car kadahtkadah
formanya, meka berati bahwa nila aau ukuran edetika tradis pun sddu didefiniskan aau di-
redefinisken stigp jaman. Yang baku itu hanydah bersfat sementara, dan pencarannya yang
dinamidah yang berjdan tiada henti.

Suatu tredis bergerak terus pada ketidekterbatasan dan  ketidakterdugean pencapaian, bak
dai segi ruang maupun wakiu. Yang bergarak, bukan hanya perubshan kriteria nilanya,
melainkan “hak” atau kepemilikannya yang juga turut memudar. Kini, igana (kraton, puri dan

b Pelu diingat bahwa " standar kompetens” tak dikend ddlam paradigmatradisional.

2 Kadangan seniman profesona umumnya tidek menghendeki adanya standardises, dan apdagi sertifikes. Lebih

dari itu, dandardisas bhisa menjadi semacam instrumen pembekuan dinamika kesenian, aau bahken dapat menjedi
indrumen sensor yang sangat merugiken daya tumbuh kesenian yang akan pula berarti sebush intervens politis
terhadap profesionadisme pasar.

STANDAR KOMPETENS NASIONAL BIDANG TARI ETNIS 2
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pura) tidek lagi menjadi sentrd yang menentukan, atau yang punya hak mutlek aas aktivites tari
Yogyakarta, Surakarta, ataupun Bdi. Sekolah tari (1SI, STSl, SMK), Taman Budaya, sangga-
sanggar, upacara perkawinan, pusat-pusat kunjungan wisata seperti Prambanan, dil., merupakan
sentra-sentra baru yang tidek kaah pentingnya ddam kehidupan tari klask kraton (Y ogyakarta,
Pakudaman, Kasunanan dan Mangkunegaran).

Kehidupan tai Jawa dan Bdi juga tdah tumbuh pesat di luar wilayahnya, misdnya sga di
Jekarta ada grup tari pimpinan Retno Maruti (Surakarta), S. Kardjono (Yogyakarta) dan | Wayan
Diya (Bdi).

ySélain) itu, kehidupan seni tari di Klaten, Wonosari, dan di desa-desa lain (seperti Kweni,
tempat terkend pembuatan topengtopeng tari  Yogyekata), harus pula dipandang sebaga
referens  aau lokus penting. Sudah dugpuluhan tahun lebih pertunjukan tari dai desadesa
banyak menarik minat untuk dipertunjukkan di kota®. Para penari dan koreayrafer yang dulunya
hanya menggargp tari gaya kraon pun kini banyak mengambil khasaneh tari desa Ini berarti
bahwa nila tai, ukuran keindahen dan keterampilan teknisnya menjadi  berbaur, menjedi
macammacam, dan didefiniskan oeh banyak pihek—mencuatkan plurditasnya dengan  tidek
bersandar pada norma “pusat” yang tunggd.

1.2. Dinamika Pasar dan Rumusan Kompetens

Pgoaan di das pada dasanya untuk menunjukkan bahwa ssem “pasa” sudah cukup jauh
mengatas (go beyond) sstem monopoli yang berdesr pada kekuasaan atau legdlitas-kultura—
wadau suau tai itu awadnya merupaken properti dari scbush kdompok eksklusf. Karena itu,
pasar menjadi agpek penting untuk dipertimbangkan.  Perumusan  kompetens  akan  berkaitan
dengan stakeholders tai masa kini, oleh karena itu perumusannya harus mengacu pula pada
ukuran atau nilai pasar.’*

Sepati disnggung di das, jika sampa tahun 60-an kraion mash tetap menjadi pusat acuan
kesenian (nila, ukuran), Stuas sekarang, wdau tetap berperan dan otoritasnya sangat  penting,
namun ia kemudian menjadi bagian infrestruktur yang sgga dengan yang lainnya la menjadi
sdah sau bagian dai stakeholders yang barangkdi bisa digambarkan seperti pada diagram
berikut:

8 Pengaruh tarian desa terhadgp tradis kraton ini sudah berjalan sgak lama, seperti misdnya pada tari Klana
Topeng, Gambyong, dan Gathutkaca Gandrung,

* Ddam konteks tulisan ini, “pasa” tidek diartikan secara sempit yang hanya berkenaan dengan transeks jual-
beli, dan dengan uang, meainken dadam pengertiannya yang luas, di mana pasy sebaga sebuah pranata sosd yang
menyangkut banyak hd: termasuk nilai-nila dan komunikas kulturd. Pesar, tidek bisa dilihat sebaga sau entitas
dalam platform dengan minat tunggal, melainkan suatu entitas berlapis-lapis dengan minat multidimens.

STANDAR KOMPETENS NASIONAL BIDANG TARI ETNIS 3
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K¢ n Kepangeranan
Tari Kraton

Pe n Perkafmpungan @

Pariwisate Perhatelan @ @ Pariwisata
. G pr

Pemerintahan Grup/Sanggar = n .

It Al Panggung
Modern

Perhotelan

Interrasjonal

Kraton sebagai pusat. Kraton sebagai bagian dari “pasar.”
(kehidupan tari secara umum)

Dengan demikian, dengan petumbuhen dinamis dan meduastya stakeholders secara
kuditetif dan kuantitetif, agpek lan yang merupakan ekdraseni aau yang di luar substand
teknis—seperti  pemanggungan, manegement,  jaringan  komunikas, maketing, turigm, dll.—
kemudian menjadi bagian perting dari profesondisme bidang tari, yang juga merupaken bagian
penting dalam perumusan kompetens.

1.3. Maknadan Tujuan Perumusan Kompetens

Merumuskan kompetens addah memformulaskan ukuranukuran kemampuan, yang mengacu
pada dandar yang disspekati berbaga phek terkat, yakni stakeholders. Akan tetapi, seperti
terdrat di aas, stakeholders itu belgoislgols dengan mina, kepentingen aau kepedulian yang
berbedarbeda. Jadi tantangan utama, dan yang pding sulit, ddam perumusan kompetens addah
mencari  rumusan yang dapa disepakati bersama, dai  banyak pihek yang berbeda
kepentingannya. Untuk itu, dibutuhken waktu panjang, keterlibatan banyak sektor, dengan proses
didektis yang snambung Dengan demikian, rumusan kompetens tidek bisa dipandang sebaga
ketentuan absolut dan abadi. la, seperti hanya kesepakatan, terbatas oleh lingkup ruang dan
kurun waktu, yang akan didefiniskanulang oleh kesepakatan berikutnya

Rumusan kompetens addah rincian kemampuan seseorang  ddam  mdakukan  suatu
pekerjaan, berdasarkan pada pandangan masyarekat profesond yang dipshami dan  disgtujui
bak oleh pdaku (actor) maupun pengguna (user). Standar kompetens addah pernyatean tentang
keterampilan, pengetatuan, dan skap kerja, yang harus dimiliki oleh seseorang untuk melakukan
Suatu pekerjaan aau tugas sesua dengan yang dipersyaratkan. Bentuk dan dfanya, sangat
foomd. Ddam bidang teknologi-indudtri, problem formditas itu lebih kedl ketimbang bidang
budaya, karena ukuran-ukurannya jauh lebih punya kegdasan bukan hanya mengena rincian
jenis pekerjaen (Sub-Kompetens, Kriteria Unjuk Kerja), penilaan hesinya dai pihak pdaku
(pekerjad) dan pengguna (pengusaha, pabrik), mdankan juga dai peniladan pasar (konsumer)
yang lebh terukur. Dengan demikian, lebih dimengati pula jika sandar kompetens itu menjedi
hd yang secara nyata dibutuhken dunia profesond, untuk mempermudah pencgpaian kontrek
kerja yang “adil” (fair) antara pdaku dan pengguna Standar kompetens hidang tari ini pun,
punya tujuan dan fungs serupa, yang pada gilirannya akan dapat memberi acuan pada pdaku

STANDAR KOMPETENS NASIONAL BIDANG TARI ETNIS 4
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dan pengguna untuk penentuan kudifikad, sertifikes, dan okupand, agar kessimbangan atau
fairness bisaterciptakan.

Jka fairness (“keedilan”), pding tidek secara teoritis, menjadi kata kund tujuannya meka
pencapaian kesepakatan tsh. di das haus pula menjadi jembatan kunc. Di dnilah letek
persodan dasanya, mengingat wilayah kesadaran dan tuntutan baru dadam dunia kesenian kita
(terutama yang tradisond) bdum tersogdisaskan, sehingga perumusannya memerlukan kehati-
hatian. Untuk tujuan itu pula uraian ini dirasa perlu disampaikan.

Sebdum mdangkeh lebih jauh ada baknya kita tengok dahulu rancangan atau skenario
mekanigme druktur berikut, di mana kita bisa lihat tata hubungan antarkomponen, termasuk juga

hubungannya dengan dunia pendidikar/latihan:

KEDUDUKAN STANDAR KOMPETENSI DALAM PENGEMBANGAN
SUMBER DAYA MANUSIA

BADAN OTORITAS NASIONAL DALAM BNP3 - LPJK atau
BIDANG DIKLAT DARI INTERDEP DAN |4 | BADAN lain yang akan
INDUSTRI SEBAGAI PENGARAH ditetapkankemudian
KEBWIONAL ‘
PENGEMBANGAN STANDAR KOMPETENSI MKI bersama Asosiasi
BERDASAR PADA KEBUTUHAN INDUSTRI/USAHA ===l 1 Industri terkait
OLEH KELOMPOK PROFESI ‘
.

Lembaga Pendidikan
PENGEMBANGAN KURIKULUM BERDASAR STD <= dan Pelatihan Yang

KOMPETENSI BAHAN AJAR DAN MODUL Diberi Otorisasi
[
PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN Penyelenggaraan Diklat oleh :
DAN PELATIHAN WP | embaga Diklat dan Industri

@ (Pem erintahiSwasta)

Lembaga Pengujian dan
PENGEMBANGAN SISTEM PENGUJIAN | <S— S
DAN SERTIFIKASI

1.3.1. Moderat: Jembatan Dua Minat
Di aas tdah dikataken bahwa ciriciri dasar dari kesenian itu addah subtilitas, subjektivitas,
goontanitas (respondf), dengan sSfanya yang dinamis Maka mudah dimengeti jika kita ssgera
melihat kemungkinen adanya benturan tanggepan dai  kadangan kesenian terhedgp rumusan
dandar kompetens (termeasuk  kudifikes dan  sertifiked). Dua polar yang berseberangan itu—
idedisme nila kulturd-atistik atau kepuasan batinish yang subjektif di sau fihak dengan
rumusan formd yang dandar di fihek lan—tak mungkin bisa disameken, mdainkan hanya bisa
dicai jdan tengahnya Kaena itu, perumusan kompetens ini harus mengupayakan jdan yang
pding moderat. Ddam dunia kebudayaan (terutama kesenian), objektivitas bukanlah ukuran
kebenaran tertinggi, mdanken juga sebdiknya, subjektivitas bukanlah satusatunya dasan bagi
kaangan seniman untuk menolak redlita pasar.

Rumusan kompetens ini dihargpkan menjadi sebush sarana untuk terjadinya “percakapan”
(komunikes berbegararah) dari segda sektor yang berkaitan  (stakeholders). Karena itu,
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memposskan dandar kompetens ssbaga yang moderat dan bukan yang absolut, merupakan
dasn yang pding tepat untuk turut memfadlites terjadinya percakgpan tsb., terutama antara
duniaindusii dan dunia kesenian.

1.3.2. Komunikas Dialektis, Dinamis

Seperti dikatakan di aas, sdah sau fungd Sandar kompetens addah untuk membuat acuan bagi
kdangan publik (pesar) ddam meihat fenomena tari, sehingga ia bisa membantu ddam mdihat
kemampuan kepenarian seseorang  untuk  suatu  pekerjaan  aau  kedudukan (i.e, kudifikes,
okupans—wadau perumusan sekarang tidek akan sampa pada tataran itu). Namun demikian,
hargpan sebdiknya bukan sga untuk kepentingan “pasa” yang membutuhkan acuan ukuran, atau
kriteria “harga” tetgpi juga dapat menukik baik pada subdangnya: yekni sebaga dimulus bagi
para pelaku seni tari untuk dapat meneropong pasar .

Jka rumusn kompetens ini mesuk den diteima d duniaprofes secaa umum—
berdampingan dengen dunia profes ddam bidengbideng iptek misdnya—dihargokan  publik
akan lebih memahami dan mengekui bahwa dunia kesenian pun bukanlah semaa dunia sambilan,
dunia iseng yang tidek menuntut keseriusan senimen ddam menggdutinga Kesenian merupakan
dunia profesond yang menuntut kedisplinen dan komitmen senimen terhadgp bidangnya Jka
dandar kompetens berhasl menempatken diri sebagal jembatan, atau sebaga bahasa dai dua
dunia yang berbeda untuk terjadinya “percakapan,” ia akan turut mendukung tumbuhnya proses
dua arah, tebuka dan demokratis Dengan demikian, ia dihargokan turut menipiskan hubungan
ubjek-objek di kdangan dunia profesd, turut menyempitkan jarek (gap), a@au menyeimbangken
ketimpangan yang ada.

1.4. Ruang Lingkup dan Sistem Penyusunan Kompetens

1.4.1. Pendekatan Perumusan Standar Kompetens Tari
Sudeh menjadi pemahaman umum bahwa kesenian tradisond itu pun tumbuh dan berkembang.
Keallitan yang petama-tama dihedgpi addah ddam menemuken: cara agpa yang dapat
merumuskan  atau  menggariskan  kriteria  nilai-nila yang bergerak  (ddam  ruang-waktu) dan
bahken kadang taik-menarik antara dua pilar yang bertentangan. Misdnya sga ddam wacana
budaya tradid, di satu 99 ia mengacu peda kriteria nila (spedfik), di 99 lan mengacu pada
tuntutan umum (generd). “Paradoks” seperti juga tdah disnggung di aas memang berupa
sdah sau kaa-kuncinya dua hd bebeda dan bahkan berseberangan tapi keduanya sding
menjdin, sing tergantung dan samasama sding membutuhkan. Namun, paradoks bukanlah
jawaban, bukan pula metodologi, meankan berupa indikes kesadaran di mana suaiu hd tidek
bisadipandang dari satu 99 kepentingan sga

Rumusan kompetens harus meiha dua 99 besar. Pertama, addah substansnya, yatu seni
tai menurut pandangan masngmasng wilayah. Kedua, addah konssp kompetens itu sendiri
secara umum, yang kesepakatan dan pendekatannya dikembangkan secara bersama-sama dengan
bidang-bidang lan di LPPMHITB. Dengan demikian, kompetend harus mengakomodes kedua
tuntutan; 99 luas dan S spesifik. Dengan kaa lan, kessimbangan andisis (kgian) general dan
spesifik merupskan metode desr. Karena andiss empiris menjadi dasar  metodologis, maka
proses ini dgpat pula dissbut dengan pendekatan experience-near dan experience-distance,
mikro dan makro sekdigus.

1.4.2. Pendekatan Utama: Kualitatif dan Kuantitatif
Dai andiss lgpangan dan berdasarkan pada pengdamen dai perumusen kompetens yang ldu,
rumusan kompetens sekarang akan mdiha dua agpek utama, yekni kualitatif dan kuantitatif.
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Kuditatif mengacu kepada tingkat kemampuan kepenarian, sedangken kuantitatif mengacu pada
khesanah tariannya, di mana kemampuan kepenarian itu bisa tewujud. Dengan demikian,
seseorang yang baru belgar menani tidek akan masuk ddam penilaan (kudifikas) jika ia bedum
bisa menai dan bdum penah mengikuti pertunjuken tari. Di dnilah bedanya antara leveling
untk unit kompetens dengan leveing untuk  kudifikes, wdau masng-masing  berkaitar.
Hubungan antara agpek kuantitetif sebagal ruang dengan kuditatif sebaga 1S muatannya, bisa
digambarkan sb.:

Kuantitatif

Kualitatif
Kemampuan

=z 2
(<,E)|.u
S
S o
D=
O

~

(QEEERE
Tari

14.3. Kualitatif

Kompetens mengacu pada kemampuan dan karenanya ia harus menjadi titik berat tolok-ukur.
Dai g9 ini, yang pding sulit addah menemukan identifikes dan formulasnya, karena setigp
kultur punya teba penjenjangan yang berbeda-beda. Daam percaturan kesenian tradis, aspek ini
banyak dibicarskan, umumnya dikendi tiga tingkatan: pemula, madya, den utama®. Daam
projek ini, levd kemampuan yang ekan diambil juga tiga tingkatan, namun ketiganya itu berupa
pembagian (sub-divis) dari dua tingkatan yang petama Tingkaan yang lebih tinggi lagi, yang
bdum bisa dirumusken jumlahnya, dan aken tergantung dari kriteria aau perkembangan masing-
mesng tradisnya, mash terbuka untuk didefiniskan pada mesa yang akan datang. Bergpa pun
jumlahnya, yang jelas penjenjangan kuditas kemampuan menari itu meupekan agpek  yang
paling sulit untuk diukur secara objektif.”

Ddam dunia kepenarian tradis di ketiga wilayash budaya yang dibahas lebih banyak
dibicaraken tentang kudites menar, dengan bermacam terminologi yang cukup jedi dan rumit,
keimbang memperbincangken jenisjenis tainya Di  Yogya dikend idilaridilah nyawiji,
greget, sengguh, ora mingkuh (semuanya hampir tak menyentuh agpek teknis fisk), di Solo
hasta sawanda (beris degpan pendekatan: pacak, pancat, ulat, lulut, luwes, wiled, wirama, dan
gendhing), den d Bdi dkend dengan sebutan agem, tandang, tangkis, tangkep. Hd ini

> Mengenai hubungan unit kompetens dan kudifikas akan disnggung lagi di bagian bawah.

6 Tiga tingkatan ini juga yang biasa ddam kaegori kompetens secara umum  (seperti  tukang/operator ,
teknisi/mandor, dan supervisor/arsitek/pemimpin).

" Sesungguhnya, dalam dunia ilmu pengetshuan dan teknologi pun sama juga tingkat intelektual atau krestivitas
seseorang sulit untuk di jenjangken.
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sangatlah membantu ddam menyusun formulas kometens. Sdan itu, yang lebih membantu lagi
ddam mencai kesamaen konsep dai ketiga tradis ini, juga dikend idilah jenerik: wiraga
(kinetis, ruang), wirama (irama, time), dan wirasa (perasaan, feeling, energy).

Waaupun ketiga perseps itu bukan berupa urutan hirarkis yang terkotakkotak, mdankean
merupakan kesatuan, namun umumnya wiraga dianggap sebega aspek pding desar, wirama
addah kedarasannya dengan musik (resarirama dai gerak), dan wirasa (saring disbut juga
penjiwaan), merupekan tingkat yang pding tinggi. Karena itu pula sangalah bisa dimengerti
jilka ddam formulas penjenjangan kepenaian secaa umum, ddam  workshop bersama di
Yogyakarta tanggd 13 November 2003, kebanyskan peserta sgpakat untuk menempeatkan wiraga
sebhaga agpek yang ditekankan untuk tingkat pertama, wirama untuk tingkat kedua, dan wirasa
untuk tingket ketiga.

Untuk menghindari  kesdlahpahaman, ketiga tradis juga menekankan bawa ketiga aspek
terssbut pada prekteknya tdah ditumbuhken sgek awd bdgar menari. Penai tingka pemula
tidak berati sama sekdi tidek memaka perasaan, tgpi perasaan tidek menjadi tekanan atau
tuntutan pada penai pemula Demikian juga sebdiknya, aspek wiraga bukan berarti tidek
penting untuk penari tingkat tinggi, karena pada dasamnya ungkapan rasa dan jiwa itu terpancar
melalui agpek kesempurnaan wiraga.®

Untuk menegaskan lagi tentang kategori yang tdah dikatekan di ates idilah “tukang” aau
“operator” ddam bidang teknik (yang hanya dituntut mampu mengerjakan sesuatu sesual dengan
manud) tidek bisa begitu sga disggakan dengan penai yang menaikan tariantaian yang
sudah ada Ddam kenishian kaegori dan pemahamannya, secara umum kemampuan kepenarian
ini bisadibedakan pding tidek dalam lima tingkatan berikut:

1. Kemampuan menari secara lahir: gerak dan irama (viraga dan wirama) dilakukan menurut
kriteria yang “benar,” tidak sdlah waaupun beum tampak bagus.

2. Kemampuan pengisan aau penyduran rasa di mam dur gerak dan irama itu tidek hanya
benar dari 99 gerak (kinetis) dan ketepatan waktu (timing) tapi juga diserta rasa gerak
tubuh, rasa ruang, dan rasa wektu, sehingga penampilan tariannya terasa “enak,” “luwes,”
atau “bak.”

3. Kemanpuan penjiwaan: di mana tarian itu menjadi hidup. Bukan hanya gerakberirama
itu terasa mengdir sepati ddam levd sebdumnya, mdankan juga terungkgp sesuau
semecam “daya hidup” yang lan, yang muncul mddui tariannya Energi aau pancaran
“kehidupan” dari taian ini akan bertingkat-tingkat pula intendtasnya, sehingga mekin ke
atas makin sulit mengidentifikes kategorinya

4. Kemampuan interprefed: di mana pancaan hidup dari tarian tsh. telah tercerna secara
menddam oleh penainya, mdadu  prosss intendisss den  interpretas,  sehingga
perwujudan tari itu seolsh menjadi bagian dari diri penainya Ddam idilah Jawa saing
dissbut nyawiji, yakni terbentuknya suatu kesatuan dari unsur kinetis rasa, dan energi, aau
antara tarian dan penarinya. Bagi orang awam, hd ini mungkin ait terlinat. Namun, daam
kasus tari topeng barangkdi bisa lebih dijdaskan: d mana antara tarian, yang menarikan,

8 Di sni, kita bisa liha rdevansinya dengan teori Blooms yang banyak diacu ddam kesduruhan projek
kompetens, pskomotorik, kognitif, dan afektif. Akan tetapi penempatannya tidek terldu parde. Jka psikomotor
(levdl dasr) berkenaan dengan aspek wiraga (dan sebagian wirama), kognitif pada aspek wirama (dan sebagian
wirasa), afektif pada wilayah wirasa (yang dengan sendirinya menyangkut wiraga den wirama). Tapi yang paling
penting ddam kordad ini, jika dianggap reevan addah, bahwa kognitif dan afektif itu harus dilihat lebih dari g9
kecerdasan rasa (EQ) dan kecerdasan tubuh (PQ) seperti telah dikatakan di atas, daripada kecerdasan intelektua
(1Q).
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dan topengnya sudah menjadi suau pewujudan holisis Ddam tingkatan ini, seseorang
penari biasanya diidentifikes secara spesifik, atau diskui idiolek-nyayang khas.

5. Tingkat transenden sdan taian itu tdah tercena oleh penainya sehingga menjadi
bagian yang tidek terpisshken dai dirinya ketika menari, penai ddam tingkatan ini
mungkin tidek tampek lagi egonya sebegal pribedi bissa—separti dikend ddam  kehidupan
kescharian—yang tampak kemudian addah sau sosok tai yang tedahir  (mawujud,
ngejawantah). Dengan kaa lan, yang mungkin bisa lebih dipshami, addah terpancarnya
karisma, perbawa, atau yang di Bdi disgout taksu.

Untuk penyusunan kompetens tahgp sekarang ini, sesua dengan acuan bersama,  setigp
wilayah tradis akan menurunkan tiga tingkat kemampuan, yang semuanya aken dirumuskan
dengan pendekatan, acuan, beserta terminologi yang ada di masing-masing budayanya

1.4.4. Kuantitatif

Pendekatan kuantitatif merupakan “kendaraan” yang sangat penting ddam penyusunan ini.
Aspek ini buken samata berkensan dengan jumlah tari, meainkan juga dengan tingkat kerumitan
aau kesllitan teknis ddam mempertunjukkannya, sehingga kemampuan (kompetens) itu bisa
tergambarkan ddam jenis tainya itu sendiri. Karena itu, ddam perumusan dandar kompetens
ini, khasanah tari dai ketiga wilayah dipetekan bak secara menjenjang (vertikd) maupun
mdebar (horisontd). Namun demikian, tujuannya bukan untuk memetakan khasanah  tari,
mdankan untuk menentukan tingkat kemampuan. Jedi, tarianya itu sendiri bukanlah unit
kompetens, karena yang dirumuskan sbega  kompetens  itu  addah  kemampuan
mempertunjukkannya.®

Dai pendekatan kuantitetif ini, segera tampak betgpa pentingnya peranan sistem pendidikan
tari, yang kurikulumnya bermula dari penyusunen tari yang sederhana sampa ke yang pding
rumnt, sehingga pendekatan dgem  pendidiken tampak mendominas  perssps kompetend.
Karena itu, tarian aau susunan gerak-gerak yang bukan merupakan tari pertunjukan pun (Seperti
Tayungan di Jawa, Gerak Dasar di Bdi), dipandang penting untuk dimesukkan sebagal  unit
kompetens.

Pendekatan tingkat kerumiten tari dikdompokkan atas dasar jenisnya, seperti tari tunggd
(putra-putri), tari gageh, tai kdompok, dsb. Namun ada satu genre yang ama penting di ketiga
wilayah itu, yakni kdompok drama tari sepeti wayang wong, langen driyan, langen mandra
wanara, dsh. Ddam genre inj, dituntut kemampuan kepenarian yang ledh kompleks la tidak
hanya berkaitan dengan atikulas gerak tubuh sebaga demen dasar tari, meainkan juga dengan
unar-unsur  dramatik, pemeranan, seni vokd, dsb. Pada tahgp ini, aspek kemampuan ekdra-tari
(yang juga sangat penting, dan ssbagian implist ddam rumusen kepenarian), tidek secara
ekgpligt diturunkan dalam unit kompetens ini.

1.4.5. Responsdan Penataan
Ada lag sau asgpek penting yang berhubungan dengan kemampuan ini, yakni kemampuan penari
ddam menyesuakan taiannya dengan konteks pertunjukan, termasuk aspek penataan  atau

reponnya terhadgp ruang-wektu. Seperti hdnya dengan kemampuan pemeranan tokoh ddam
drama-tari dan kemampuan seni voka, pendekatan terakhir ini pun tidek disusun ddam ssbuah

° Ha spati ini bukan sga menyangkut kesenian tradisond (loka), meankan cukup umum, seperti hanya
pemain piano untuk menempati tingkat kemampuan kelas sekian, diharuskan mampu memainkan jenis komposs
tertentu.  Jadi, antara jenis pekerjaan yang dilakukan (kuantitatif dalam pengertian ini) dengan kemampuan
mempertunjukkannya (kuditatif) terdgpat hubungan yang erat. Namun, sekdi lagi, materinya sendiri bukanlah yang
dimeksud dengan kompetens, meainkan kemampuannya. Inilah yang dimeksud dengan “kompetens scbaga kaa
kerjd’ ddam definis umum.
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kategori tersendiri melainkan secara implist menjadi stu  dengan  “kuditas” Karena fokus
kompetens ini tertuju pada kepenarian, maka agpek penataan tidek akan sampa pada pendekatan
koreogrefis ddam ati  penyusunan komposs  tai  dan/dau  pendekatan  penyutradaraan
pertunjukan, meankan hanya pada tingkatan yang lebih sederhana lagi yekni aspek penyesuaian
waktu (panjang-pendeknya tari).

Aspek penataan ddam rumusan levd kompetens ini, haya mengacu kepada kemampuan
rejpondf secara gpontan terhadgp Stuas pentas, seperti misdnya improvised, dan  kepekaan
penai dadam berkomunikes dengan penontonnya, yang jelas terdgpat ddam bebergpa jenis tari
tradis (Seperti pada Tari Jauk, Tari Baris, dsb.).

1.4.6. Propors Nilai Kualitatif dan Kuantitatif

Aspek  kuditatif dan  kuentitatif di aas diperhitungken dan dijdin ddam sebuah  gruktur
penilaan (pengukuran) sehingga menjadi  unit-unit kompetens. Yang dijadiken dasxr pijekan
petamanya addah formulas kuditaif, yekni urdan taiannya itu sendiri, yang di ddamnya
sudah terkandung tingkat kesulitan mdakukannya Rumusan tarian itu sendiri bukan merupakan
kompetens, mdanken formules levd kemampuan menaikannydah yang dijadikan scbaga
rumussn  kompetens. Dengan  demikian, uraian suau tarian bisa menjadi  beberapa  unit
kompetens, tergantung dari bergpaleve yang ditergpkan pada tarian bersangkutan.

Semua tari tidek akan mendapat leveling yang sama Tarian yang berupa desar-dasar gerak,
umpamanya, hanya rdevan untuk tingkat-1. Demikian juga terhadgp bebergpa tarian yang
diangggp alit, yang hanya biasa ditaiken oleh penari tingkat lanjut, tidek memiliki leva-1
daam uraian unit kompetens.

Sepati tdah disnggung di aas tingkatan kemampuan menari ddam satuan unit kompetens
itu bdum berati menunjukkan tingkat kualifikasi kepenaian. la baru berupa satu unit yang tidak
cukup untuk dimiliki oleh seseorang yang masuk ddam kudifikes sebagal penai. Dengan kata
lain, seseorang yang baru menguasa satu unit kompetens (tingkakl, misdnya) itu tidek berati
bahwaia addah penari tingkat pertama.

Untuk dapat mencapa tahapan kudifikas, unit-unit kompetens harus ditebulaskan lagi,
dibuat suatu gruktur dan rumusan sehingga kemudian akan didapat hesl perhitungan tersendiri.
Wdaupun sasaan projek ini tidek sampa pada rumusan kudifikes, namun sekedar untuk
mendapat  gambaran  bagaimana  unit-unit kompetens ini bermakna pada rumusan  kudifikes, di
bavah ini disampakan suau misd tabulas. Untuk ity sebdumnya kita harus terlebih dahulu
menetapkan nilainila, antara nila  vertikd dan  horisonta, menurut kecapandang masing-
mesng budaya dan stakeholder-nya Ddam dunia tari, umumnya penari yang punya kemampuan
tinggi, waau penguassan repetoanya  sdikit, lebih  diharga/diminati  stakeholders daripada
penai yang menguasa repetoar banyak tgpi tidek bagus ddam mempertunjukkannya  Untuk
mendapatkan penilaan yang sesua dengan proporsinya, maka harus dibuat score khusus seperti
ddam tabd berikut ini:
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Score | Levd: Tarian aau kedlompok tari
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KUANTITATIF

Dai dgem penildan dlang dan scoring seperti di atas, maka penari A yang memiliki 4 unit
kompetens tingkat-1 dan 3 unit tingkat2 akan mendepa nila 19 (Jka N1=5). Penai B, yang
memiliki 3 unit tingkat-1, 1 unit tingka-2, dan 1 unit tingket-3, aken mendgpa nila 23 (Jka
NZ=15); sedangkan penai C, yang memiliki medng-mesing 1 unit untuk tingkatl sd. IV akan
mendapat nila 61 (Jka N3=40)—wadaupun levd IV tidek rdevan ddam rumusan kompetens
skarang ini. Jka umpamanya kudifikes Penai Pemula itu syardnya harus memiliki nila 10
20, Penari Muda 21-30, den Penai Madya 30-40, meka samuanya bisa diperhitungkan mddui
Sstem tabulas seperti di ates.

Sekdi lagi, ini sekedar contoh. Projek perumusan kompetens sekarang tidek sampa pada
penentuan  kudifikas. Penentuan besar-kecilnya nila (N) itu pun haus mddui kgian dan
perhitungan yang cukup matang dari tradis tari masing-masing.

1.4.7. Fokus Kompetensi: Kepenarian

Sepati tdah dikatekan di aas, yang menjadi fokus perumusan kompetens sekarang ini hanya
dari 99 kepenarian. Secara Hintas, aspek ini bisa dianggep terldu sederhana Namun jika
diperhatikan secara lebih cema, ternyata cukup rumit. Kerumitan itu didami para penulisnya
(lihet Bab I1 dan I11).

Semua tokoh tari yang terlibat ddam perumusan ini memandang bahwa aspek kepenarian
lebih diutamakan dan lebih mendasar daripada agpek lannya Mereka menekankan bagamana
pentingnya menguasal  teknik-teknik  tari  tradisond secara mantap, dan  bukan  terhadap
bagamana pentingnya kemampuan menyusun  tai. Alasanya, antara lain, karena  aspek
kepenarian sudah lama berkembang ddam wacana tradis. Lepas dari benar-tidaknya pandangan
ini, agpek kebaharuan, kredivites penyusunan tari, tidek aau bdum temesuk ddam variabd
kompetens sekarang ini.

1.4.8. Tari Tradis untuk Kompetens: Seni Panggung

Ddam bagan petama tdah dikatsken bahwa kesenian menghadapi  kesulitan besr  untuk
digandarisaskan karena ddam displin ini tak terdgpat kriteria baku, yang objektif, yang berlaku
secara umum. Masingmasing gaya (daerah) dan genre punya ukuran sendiri-sendiri, balk ddam
tingkat dialek meupun idiolek. Sdan itu, ddam konteks masyarakat/budaya tradisond, agpa
yang dissbut “tari” itu tidek sdadu beupa sgian “seni” (panggung). Yang menai itu tidek
samanya haus penai yang tdah mddui proses pendidikatpeatihan secara  profesond.
Banyak taian yang dityjukan untuk upacara keegamaan, kekduargaan, dan banyak pula jenis
taian yang semaa-maa untuk ungkgpan kesenangan, sepeti misdnya yang  dilskuken  di
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diskotek. Di dtu, tai bukan sebaga ekspres-seni seorang seniman pada penontonnya medui
keterampilan gerak tubuh terlatin. Demikian juga, tari yang menjadi seni panggung itu pun tsk
berati ia terlepas dari nilarnila budaya sstempat. la mungkin punya keterkaitan dengan nila-
nila di luar “seni.”

Ddam menghadagpi masdah serupa itu, rumusan kompetens ini haus mengamhbil  jdan
tengah. Petama, kriteria kepenarian ddam rumusan ini hanya berdasar pada jenis-jenis tai yang
mesuk ddam dunia seni “panggung”’ atau dunia “pesar,” karena jenis ituleh yang relevan untuk
kompentes. Konsskuensnya, rumusen ini akan mengabaiken sebegian dai Sgtem  kehidupan
tai tradisond, misdnya sga terhedgp kepenarian ddam jenisjenis tari tayub, joged bumbung,
dangdut, dll., yang mungkin sga ddam ssem kehidupan senimannya justru merupakan dunia
kehidupan profesond penuh. Tarian-tarian seperti itu tidek dimasukken ddam varidble rumusan.
Alasannya, bukanlah karena tarian aau jenis kesenian ini dianggap tidek profesond, aau tidek
benila seni secara kulturd, medankan karena kriteria  kepenariannya tidek bersandar  pada
teknis-teknis tari (seperti keterampilan atikules gerak, kdenturan tubuh, dsb) yang diperoleh
medui Sstem begar terjenjang seperti yang terdapat pada jenis kesenian panggung.

Sgdan dengan itu, tarian yang terkat dengan ssem ritud kepercayaan atau magis, seperti
tarian trance ddam sanghiyang di Bdi, kemampuan maken kaca ddam kuda lumping, atau
kekebdan tubuh terhadep api dan benda tgam ddam debus, tidek diturunkan ddam rumusan.
Namun demikian, tidek berati bahwa dunia tari panggung tidek memperhatikan tataran nonfisik.
Dunia goiritud addah bagian yang penting dai  kemampuan, i.e. kompelend yang akan
disnggung lagi di begian bawah. Sebdiknya yang ama lazim dinla publik ddam dunia tari
paggung juga addah penampilan fisk, seperti ketampanan aau kecantiken. Aspek ini bukan
sga terdgpat pada tari-tari yang berdasar pada minat “hiburan,” aau nonseni, mdankan juga
ddam wacana kesenian tradisond itu sendiri. Penari untuk memerankan tokoh-tokoh seperti
Arjuna, Sumbadra aau Rawana misdnya, harus memperhitungken juga penampilan fisknya
Ddam rumusan ini, ukuran fisk ini dianggap sebaga agpek kodrati jasmaniah yang juga tidek
diturunken ddam kompetens, karena ia tidek rdevan dengan perahan kemampuan yang
dipdgari penari.

Ada stu agpek lagi yang berada di antara kodrat dami dan achivement addah karisma
(aura, pamor, perbawa, taksu). Mungkin tek ada sau pun penari yang dianggep bak tanpa
meamiliki karisma panggung sedikit pun. Pancaran jiwa (karisma) yang bisa mencuat dari seorang
penai karena kemantgpannya, bukan semata merupakan takdir dami, meankan juga banyak
ditempuh dengan berbaga upaya oleh yang bersangkutan. Untuk menuju pada kesempurnaan
kejiwaan ini, jdan pencgpaan penari tidsk mdulu mddui laihan teknis (figk), namun banyak
yang medui jdan soiritud (seperti laku tirekat, puesa, medites, dll). Karena itu, tideklah adil
jika agpek ini tidek diharga aau diperhitungkan ddam unit kompetend. Akan tetgpi, ddam
rumusan petama yang hanya sampa tiga tingkatan kepenarian sekarang ini, aspek karisma
bdum termasuk. Rumusan kompentens dandar yang baru sampa pada tiga tingkaan ini jelas
lebih menyandarkan pada agpek-agpek teknis, waaupun yang dissbut “teknis’ tsh. tidek henya
berarti ragawi, meankan juga mengandung agpek-aspek rasa yang sering tidek terldu kasat-
mata atau tangible bagi masyarakat umum.

1.4.9. Stakeholders

Kdompok-kdompok stakeholders yang menjadi sumber utama dalam perumusen ini bisa
dipetakan sbb.:
1. Penari: membantu ddam membuat acuan dau pendekatan, berdasarkan pengdamannya

sebaga penari.
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2. Guru tai, memberi masukan aau petunjuk mengena berbagal agpek kepenarian secara
lebih ssematik karenaitulah yang digarkannya, dan lebih memahami penjenjangannya

3. Penata tari: memberi masukan atas dasar kebutuhan atau tuntutan keterampilan menari
menurut penglihatan dan ideologisnya

4. Pengurus tempa hiburan, impresrio, dsb., memberi masukan aas dasar bacaannya
terhadap minat publik (pasar).

5. Kiritikus tari, memberi pemetaan metodologis aau sdbaga sdah sau suara publik yang
kritis yang kontribus atau peranannya ssbaga pembangun opini publik ddam memandang
tari.

Sdan itu, ada suau etites yang tidek ekgpligt terlihat ddam peta stakeholders namun
menjadi acuan kuat ddam peumusen ini addah “masyarakat,” yakni komunites yang
bersangkutan dengan tari yang dibicarakan. Jka sgak awd dissbut bahwa tari addah culture
specific, ini berati bahwa penilaan mesyarakat sstempat bisa sangat berbeda dengan penilaian
pasx (indudri) secara umum. Wdau ini memang amat fundamentd, yakni kdompok sosd yang
melahirkan gaya tari tsh.,, namun karena kompetens ini punya sasaran sodd yang lain, aau bisa
dikatekan yang “baru,” meka dengan sendirinya rumusan kompetens ini tidek akan berdasar
hanya pada kadahkadah yang “beku,” mdankan disesuakan pula dengan peta stakeholders
secaa umum, seperti yang discbutken ddam  butir-butir di @as. Namun demikian, perlu pula
dicaa, yang soritud itu buken berati tidak diminati “pesar” Dai pengdaman |lgpangan,
banyak sekdi “publik baru” (termasuk tourist asng) yang justru memindi tariantarian upacara,
baik untuk dissksikan di dalam konteksnya maupun untuk dipertunjukkan di luar negeri. ™

Karena stakeholders menjadi perhdian utama ddam perumusan, dan timkerja kompetend
in tdah mdakukan survey sngkat di ketiga wilayah budaya, urdannya aken disampakean
tersendiri pada bab berikut.

10 Sekdi lagi, penilaan terhadgp tarian upacara untuk sebush ritus reigius, tidek dipertimbangkan daam
rumusan kompetens  ini—sebanding dengan minat pasar turisme-perhotelan yang sangat peduli terhadap kecantikan
penari, tapi tidak diturunkan dalam rumusan.
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2.1. Yogyakarta

211 Peta Stuad Tari Yogyakarta

Bebergpa dekade yang ldu, skitar tahun 1960-an, kehidupan seni tai tredis tidek dapat
dibayangken kdau &kan mampu menghidupi seniman  peakunya sekatan dengan  tingkat
kepenaian yang kadang dirasskan meegenda dan sulit "dipdgai” oleh orang kebanyaken di
luar darah-seni yang yang mengdir pada senimannya Kepenarian kadang tak tersentuh karena
hanya dimiliki oeh orang-rang tertentu sga Kita lihat tokoh Cakil, misdnya di Yogya secaa
mdegenda hanya dimiliki oleh seorang tokoh yang dissndang oleh Djgasentika, Arjuna oleh
Brongtodiningrat, Gahutkeca oleh Sadikin dan  kemudian kekuatan teknik  kekinya oleh
Hadosudiro. Tak banyak tokoh yang bisa dlihaa ssbaga modd  kepenarian, namun
homogenitas pandangan terhadep tai Yogyakata untuk digduti dengan dedikes tinggi tidek
penah dibayangkan imbdan finangadnya sebaga bagian dai ssbuah profes ddam  kehidupan
dewasaini.

Pada tahun 1970-an, kedatangen turis mula dirasskan dgnifikenanya ddam memberikan
imbdan finandd das expertise kepenarian seseorang secara lebih luas —tentunya di luar
individu genid yang sudah tampil ssbdumnya seperti Roosmen, Dard, Soerono, di Surakarta
Pertunjuken di  hotd-hotd yang secara gporadis mula  tumbuh, bejdan sdring  dengan
tumbuhnya pendidkan seni forma yang “mengawetkan” tarian tradis di kadangan dswa dan
mahasswanya, tanpa harus mengintervens kehidupan berbaga sanggar tari tradis di  berbega
tempat di kota Yogyakarta pasca Kridha Beksa Wirama Peada masa itu sanggar-sanggar ini
sangat terbatas hanya di kota Yogyakata sga, serta hanya bergdut dengan tarian kraton scbaga
sau-satunya sumber utama yang dipdgai oleh para sswanya— kecudi di Contemporary
Dance School Wisnu Wardhana dan PLT Bagong Kussudiardjo. Konsarvatori Tari (KONRI)
dan ASTl Yogyskata kemudian berani membuat berbaga krees baru yang pada awanya
berasd dai taian kraion tessbut di aas sehingga muncul berbaga genre baru, bak yang
dimanfagstkan untuk kepentingen 99 entertainment semata-mata, maupun untuk kepentingan 99
wejedan‘gemblengan’  kepenarian  serta SS9 gargpan  penataen  dengan kandungan  nila-nilai
edetika baru yang dimunculkannya.

Dewasa ini sudah banyak sanggar tari yang kegiatannya bukan hanya berdasar pada tarian
kraon tersebut di aas, namun lebih jauh tdah menyentun sumber kepemiliken enis di luar
Yogya, aau mdah yang baru sama sekdi. Sdah saunya addah akibat dai semekin hilangnya
kis-kis enis sata munculnya paradigma komunikas baru yang sedemikian cepat. Persentuhan
antarbudaya yang kemudian terjadi membua orang menjadi semekin| mengharga  berbaga
perbedaan yang ada. Tebentuknya berbaga infradruktur kesenian dan tumbuhnya berbaga
stakeholders (bak pemeintah maupun non pemerintah) tdah merangsang dinamika kehidupan
seni, berkesenian, serta kehidupan para peaku seninya

Untuk mendgpatkan informas aktud tentang kaberadaen stakeholders, identifikes genre,
dan ukuran kemampuan kepenarian, bak yang terdra maupun yang tersurat di Yogyakarta,
perlu dijdaskan gambaran kegiaan keseniannya (bacar tari) di wilayah ini, sehingga penanda
identites  tari, yang beupa tai tradis klask kraon Yogyakata, menjadi terasa penting
kontribusinya pada berbaga kegiatan mereka

Dari 99 geografis, cakupan wilayah Yogyskarta dibates pada "potens tai” yang dgnifiken,
ddam wilayah kotamedya "plus" Artinya Prambanen juga mesi dimasukkan sebaga "user”
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berdasarkan  kebutuhan, balk pada sebagian individu meaupun representad kelompok-keompok
pengis event tarinya, yang pemeh secara periodik mengis panggung Prambanan, meski dengan
gayatari di luar kraton Y ogyakarta

Dai 99 kuantitetif (identifikes genre), ada bebergpa macam kdompok tarian yang mesing
masing ditegokan sebagai  uruten  jenjang yang mesti dildui bila sesorang harus
mempdgainya Madng-medng kdompok memiliki penanda kdompok sendiri, meski  ddam
presentas tarian yang sama Apa lagi bila direntang dengan maeri-maeri yang diheslkan oleh
sanggar-senggar yang ada, seperti: Bagong Kussudiadjo, Didik Ninithowok, Miroto, dsb., akan
terlinat betgpa beragamnya penanda identites etnis Yogyekarta dewasa ini. Bdum lagi item
peting yang bersfa kuditaif, yang menunjukkan sebush kuditas kepenarian yang muncul
pada modd-modd kepenarian unggulan seperti pada tokoh tokoh yang tdah discbutken di aes.
Dengan demikian, penyusunan kompetens yang ingin mengakomodad minat “pasa” itu jeas
menuntut pendekatan yang membumi  pada Stues konkret di  lgpangan, den tidek hanya
mengikuti idedisme “klagk,” sebergpa pun mulianya ide tsh. Langkahtlangkeh tim perumus
sepati teura di bawah, merupakan upaya terbaas (tapi meksmad) terhadap kesadaran
multidimend tari yang pada akhirnya pada sub-bidang tari Yogyekata, akan bermuara pada
redlitas kemampuan akar tari setempat, yaitu tarian kraton Y ogyakarta. .

2.1.2. Langkah-Langkah Kompilas Data L apangan

Tanggd 12 Oktober 2002 diadekan petemuan di KHP Kridha Mardawa Kraion Yogyskata
yang dlanutken dengan petemuan di  Pujakusuman, tempat laihan Pamulangan Beksa
Ngayogyakata dan Madawa Budaya, yang dewasa ini tdah mdebur menjadi  Yayasan
Pamulangan Beksa Sasmintamardava Pada tanggd 13 Oktober 2002 diadekan pertemuan
dengan Keompok Didik Nini Thowok J. Godeen, tanggd 19 Oktober 2002 pertemuan dengan
PRG dai Yayasan Sswa Amongbeksa yang dilanjutkan dengan pertemuan dengan PRG 1S
Yogyakata. Tanggd 22 Oktober 2002 dilaksanakan pertemuan dengan Miroto di IS Yogyakarta
sbaga pimpinen Miroto Dance Company bersama dengan RB. Sudarsana, dan PRG perwakilan
kdompok Ambarukma Sheraton yang diwekili deh Majiyo sekdigus dengan kdompok Puro
Pekudaman yang diwakili oleh Indsh Nuraini, sdbega penai utama dai  kdompok ini.
Sedangkan tanggd 26 Oktober 2002, dilakukan pertemuan dengan PRG dai PLT Bagong
Kussudiardjo yang diwekili oleh putrinya yaitu |da Manutrenggana

Dari hasl wawancara dengan PRG di atas maka didapatiah peta Stuas sebagal berikut:

2121 Kdompok Ambarukma Sheraion

Kdompok Ambarukmo Sheraton merintis kegiatan pentas secara rutin sgak tahun 1968. Namun
smenjak  menurunnya wisman ke Indonesa, khususnya ke Yogyekata, mula  tahun 2000
kdlompok ini menghentikean kegiatan pentas tarinya, yang terus dipentaskan hanya uyonruyon d
lobi hotd (setigp hari) dan wayang kulit/wayang golek seminggu sekdi di pringgitan. Sedangkan
untuk kebutuhan paket pengatin yang digdar di Pendhgpa Ambarukma disgikan bebergpa
tarian lepas, antaralan: tari Golek, tari Gambyong, atau tari Karongih.

2.1.2.2. Kdompok Puro Pekudaman

Semenjak terjadi persdishan kduarga antara putra-putra K.G.PA.A. Paku Alaman VIII (antara
yang lahir dai K.RAy. Purnamaningrum dengan putraputra K. G. P. A. A. Paku Alam VIII
yang lahir dai K. R Ay. Remnaningrum), kegialan kesenian di Pura Pekudaman menjadi
terhenti. Pada acara Sowan Ngabekten di bulan Syawd, biasanya disgiken tai bedhaya atau
simpi, tetgpi pada acara Pisowanan Ngabekten tahun 2002 ini sudah tidek diadakan pergdaran
tari lagi, kecudi uyorruyonan Muryararas yang diadskan di pendhgpa Pekudaman setigp 35 hari
sekdi. Satdah K.G.PA. Paku Alam IX nak tahta, maka uyorruyon Muryararas disdenggarakan
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stigp madam Sabtu Pahing (menurut perhitungan kaender Jawa) yang bertepatan dengan hari
kdahirannya Itulah kegiagan rutin yang mash melembaga dewasa ini, terkait dengan kebutuhan
event tradis yang membungkusnya

2.1.2.3. Yayasan Pamulangan Beksa Saaminta Mardawa

Yayasan Pamulangan Beksa Sagminta Mardawa ini merupakan gabungan antara Mardawa
Budaya dengan Pamulangan Bekso Ngayogyakata Penggabungan itu dimeksudkan  untuk
meningkatken efisens dan efektivites kerja Sampa st ini, di Yayasan Pamulangan Beksa
Sasminta Mardawa, mash diadakan pddihan bagi anak-anak atau remga yang berminat untuk
bdgar taian Jawa, khususnya gaya Yogyekata Latihan diadekan sdtigp hai Senin, Sdasa,
Rabu, Kamis dan Juma. Perbedaan hai dan jam latihan disesuakan dengan perbedaan tingkat
keterampilan dan atau macam tarian yang ditempuh oleh para Sswanya

Materi yang diberikan kepada para sswa Yaesan Pamulangan Beksa Sasminta Mardawa
cukup banyak, yatu: tai Nawung Sekar, tai Sai-kusuma, tai Renggamataya, tai Golek
Sulungdhayung, tai Golek Asmaradana Kenydinembe, tari Golek Asmaradana Bawaraga, tari
Goek Ayun-ayun, Beksan Srikendi-Larasati, Beksan Srikandhi-Suradewati, Beksan Menak
Suradewati-Sirtupdadi, tai Simpi Pendhdori, tai Simpi Irimririm. Ini semua  diperuntukkan
bagi anak-anak putri. Sedangkan untuk anakanak putra, diberikan materi, antara lain tari
Renggamataya (alus dan gaggh), tai Klana Alus, tai Klana Rga Beksan Janaka-Suprabawat,
Beksan Triyangga-Pratdamaryam, tari Klana Topeng (alus dan gagah), dan lain-lan.

Kecudi mengadekan pdatihan bagi ansk-anek aau remga, Yayasan Pamulangan Beksa
Sagminta Madawa juga mengadaken pentas secaa rutine Di samping  untuk  memberi
kesempatan pentas bagi Sswa-9Swanya, juga untuk menyambut wisman maupun wishu yang
berkunjung ke Yogyakata Penai-penai yang didgpkan untuk pementasan rutin itu  sudah
memiliki jadwd, kapan harus menari dan peran apa yang harus ditariken. Sekd pergdaran sudah
menentukan grades  untuk peran-peran tertentu, misdnya bila penari utama berhdangan, maka
penai cadangan berikutnya sudeh disgpkan. Tetepi, karena tidek ada kontrak kerja yang
mengikat, meka seringkdi ddam pementasan yang diadekan sgtigp hari Senin dan Jumat, terjedi
pergeseran dhapukan ‘peran’ mendadak yang berbeda dari rencana sebelumnya

2.1.24. Kdompok Didik Ninithowok
Kdompok Didik Ninithowok, di samping menyigpkan pegdaanpergdaran, juga mendidik
anak-anak dari praTK sampa dengan pdga SMU dan mahassva perguruan tinggi. Anak-anak
PraTK digai gerakgerak yang Sfanya berman-man. Meeka bdum dituntut menguesa gerak
dan hafdan yang terjdin rgpi. Sedangkan nak-angk muda dan remga sudah diberi bentuk tarian
“jadi,” yang disusun oeh Didik dan asgen-assennya, sepeti Hendrid, Sugito, Hari den lan-
lan. Laihan di sanggar ini diadskan pada hai Minggu, Senin, Sdasa, Rabu, dan Sabtu. Peda
awdnya, di sanggar Didik Ninithowok ini disdenggarakan ujian kenalkan tingkat bagi dswa-
gswanya sdigp semester. Namun akibat dananya yang kurang pada sset ini, meka ujian hanya
diadakan pada akhir tahun sga

Tawvaran pergdaran yang disdenggarakan oleh kdompok ini biasanya aas permintaan user
yang menghargpkan tampilnya Didik. Bila Didik berhdangan aau taifnya tidek cocok maka
transskd  per-PY-an  (“man-dan-dibaya”) dibatadkan. Pergdaran Didik yang sangat laris pada
saat ini addah bila Didik menygiken taian humor, yang disambung dengan lawek. (Biasanya
Didk mdawvak bersama Gaeng Rekeswi; namun seendainya Gareng Rekaswi tidek bisa
tampil, meka Didik akan menggak pasangan lainnya).

Untuk menghidupi atau membiaya jdannya latihan, sanggar ini tidek bisa hanya bersancar
pada maesukan uang iuran dai para 9swanya Suntiken dana dari pendiri sangggar ini (Didik)
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banyak membantu untuk menutup kekurangan dana yang dibutunkannya, yatu dari  kekuaan
kepenarian yang dimilikinya

2.1.25. Taman Budaya Y ogyakarta

Mekipun sudah menyusun  sederetan  program, namun  karena dukungan dananya  tidak
mencukupi, maka programprogram yang sudah direncangkan oleh Taman Budaya Yogyakata
itu terpaksa tidek bisa dilaksangkan. Permasdahan yang dihadapi sangat terkait dengen
pemberlakuan otonomi  daerah, sehingga kegiaan yang kini berjdan, kebanyakan merupakan
acaa di luar program (rutin). Strategi ini langsung mengat pada upaya kemendirian dari
lembaganya, yatu dari pengdolaan asst dan fadlitas yang ada Meski banyak pertunjukan teri
yang disdenggarekan di Taman Budaya, tokh kewenangan kuratornya justru bukan dari lembaga
ini sendiri. Dengan demikian, sdbaga pengguna (user) penai, Ssementara ini peranan Taman
Budaya Y ogyakarta belum banyak bisa dihargpkan.

2126. Yayasan Sswa Amongbeksa
Yayasan Siswa Among Beksa yang menggunekan Ddem Kaneman (rumeh G.K.R. Anom)
shaga gang pendidkan bagi dswa-Sswanya pada hai Senin, Sdasa, Kamis, dan Jumat,
sampa skarang mash bejdan. Pendidiken tarinya dibagi menjadi bebergpa tingkat, bak untuk
dsva putra maupun dsva putri. Berdasarkan tingkat keterampilan dan tingkat  kesulitannya,
kdas dibedeken menjadi kdas Saisumekar, Golek Pamulash, Simpi, Beksan, dan Golek
Sulungdhayung bagi anek putri; sedangkan untuk anak putra, kdompoknya keasnya dibedakan:
Tayungan, tai Wiragatunggd, tari Klana Rga, tai Klana Alus, tari Klana Topeng, dan Beksan
Gagah atau Beksan Alus

Sadangkan pdaksanaan  Ujian kenakan kdas, di samping hafdan, mencakup pula s
wiraga yang bekatan dengan teknik gerak pokok; wirama dengan gerak irama gending
pengiringnya, dan wirasa yang berkaitan dengan penyesuaian karakter gerak dengan peran yang
ditarikannya Yayasan Sswva Among Beksa di samping menyigpkan pentss rutin (ddam rangka
menyambut hai ulang tahunnya guna memberi pengdaman pentas bagi Sswa-gswanya), juga
sringkdi menerima order dai perorangan aau organisss yang memerlukan  pertunjukan tari
dan gamdan. Ddam perkembangannya, pdaksanaen pergdaran Yayasan Siswa Among Beksa
sudah tideak terikat lagi dengan paioken aau auran pergdaan tari klask yang ada —seperti
misanya harus dengan sembahan di gawang penjawat, masuk dan kduar pendhapa hanya dari
kanan den kiri sga dsb.— mdankan kini sudeh bisa ke luar dan mesuk dari sudut kanen
ataupun kiri arena pentas, sertatidak semua adegannya menggunakan sembahan.

2.1.2.7. Inditut Seni Indonesia(IS1)Y ogyakarta

Di 1S Yogyakata, pendidikan seni tari Jawa, khususwya tai gaya Yogyekata, dibagi ddam
tujuh tingkat. Mahadsva yang masuk ke jurusan seni tari tidek hanya berasd dari SMK Negeri-
1 Bantul (dulu SMKI yang merupakan perkembangan dai KONRI Yogyekarta), tefgpi ada pula
yang berasd dari SMU. Hd ini berakibat pada penguassen dasar tari dari mahasisva yang masuk
menjadi sanga  berbeda-beda. Kelas dasar dimula dengan materi-meteri unsur-unsur gerak yang
dirangka dengan motif-matif pokok tarian putra alus maupun gagahan. Sedangkan untuk tarian
puti  diberiken Saritunggal. Tingkat berikutnya (untuk putracputri), Golek Lambangsari  den
Klana Alus atau Gagah, Beksan Alus Putri, Beksan Putri-Putra, Lavung, Simpi, Bedhaya, dan
Wayang Wong.

Kendda yang umum dijumpa pada organisss a@au skolah tai formd addah minimnya
jumlah anak putra sehingga untuk menygiken pergdaran tari dari Minat Utama Seni Tai yag
memerlukan bebergpa penari  putra, terpeksa meminjan  aau menggunekan mahesiswa  dari
Minat Utama Komposs Tai. Untuk memberikan pengdamen pentas bagi mahesswa IS
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Yogyakata, mereka antara lain dilibatken pada pementasan yang diadekan di Kraton Yogyakarta
pada hari Minggu dan pementasanpementasan lainnya yang diminta oleh Pemerintah Daerah,
bak tingkat proping aau kabupaen, aaupun juga permintaen dari organisas-organised  lan
seperti BNI, aau mis kesenian ke luar negeri, seperti Kamboja, Vietnam, Thaland, Fnlandig
dan landannya Pada kedaskdas tetentu mahassva IS Yogyakata diwgibkan untuk
mengikuti laihan yang disdenggarakan di Kraton Y ogyakarta

2128, Pusa Laihen Tari Bagong Kussudiardjo

Pusst Latihean Tai B. Kussudiardio menydenggaraken peatihan bagi andkanak atau remga
Medtinya, kdas-kdas itu dibedekan ddam bebergpa tingkat yang sesua dengan tingkat kesuliten
teknik gerak, Kkoreogrefi, aau repertoar yang harus dipdgai Sswanya Tetapi, pada Stues
dewasa ini, paa dswa baru bdum tentu mendgpatkan materi tarian yang sama. Pembedaan
materi pdgaan ditentukan stedah pedatih mdihat beka penguassan teknik serta kemauan dari
gswa itu sendi. Pusat Laihen Tai Bagong Kussudiadio addah tonggek penyangga

kdlangsungan pergdaran yang disdenggarakan Padepokan Seni Bagong Kussudiardjo.

2.1.29. KridhaMardawaKraton Y ogyakarta

Kridha Mardawa Kraton Yogyakata biasanya menydenggaraken latihan pada hari Minggu, dari
pukul 10.00 pagi sampa pukul. 12.00, kecudi pada bulan Puasa dan hari-hari besar, atau bila ada
upacaraupacara yang disdenggarakan di Kraton. Sdama bulan Puasa, gamdan yang ada di
Kraton tidek bolen ditabun aau hanya boleh ada kegiatan Macapat yang disdenggarakan pada
malam hari.

Pada bulanbulan tetentu, bangsal Kasarian (di mana laihen tai itu disdenggarakan)
kadang-kedang tidek bisa menampung para mahesswva UNY dan 1S Yogyakata, yang
kebetulan secara bersamaan mengikuti latihan terssbut di atas. Karena dana yang ada di Kraton
juga sangat terbatas, ha ini berpengaruh pada kdancaran penydenggaraan latihan tari yang ada
Masdah lan yang juga menjadi kendda idah adanya organisss tai yang mengis pentes
mingguan d bangsd Simengati. Kdompok-kdompok di aas tidek memiliki tenaga pangrawit
yang tegp. Seingkdi, abdi dalem yang bertugas mendbuh gamdan atau kanca niyaga d
bangsd Kasdrian, diboyong untuk membantu pentas di bangsd Simanganti. Oleh karena itu
latihan tari di bangsd Kasatrian menjadi terganggu.

Latihen yang diadekan biassnya dimula dengan Tayungen aau Sai Tunggd, baru kemudian
dilatih dengan bermacam tai Golek dan tai Simpi, tari Klana aau Beksan secara bergantian.
Sgak Kridha Madawa aktif kembdi meaih penari-penai dari luar (umum) peda tahun 1970-
an, tideklah ada pdgaan “teori” sebaga tahapan awd dai proses pdaihan di kraton. Biasanya
paa dswa tdah memiliki bekd aau keterampilan desar, sehingga Sfa  laihan  yang
disdenggarakan itu hanydah untuk mempeddam aau sekdigus untuk mendagpatkan  susunan
tai yang baru. Para dswa juga diberi kesempatan untuk berpentas pada hari Minggu (untuk
menyambut para turis yang disdenggareken di bangsal Simanganti), aau untuk menjamu tamu-
tamu Si Sultan ddlam sebuah acara santap maam.

Adapun repertoar yang disgikan pada acara santgp maam dan pentas mingguan antara lain
Beksan Golek Menak, Beksan Rengganis-Widaninggar, Beksan Lawung, Tai Golek Ayun-
Ayun, tai Simpi Panddori, Beksan Sikandhi Suradiwati, Beksan Anila-Prahastha, Beksan
Gathutkaca-Sutga, dan lain-lan.

2.1.2.10. Mircto Dance Group

Kdompok Miroto Dance Group tidek mengadakan laihen rutin harian atau mingguan. Laihan
d kdompok ini hanya diadskan gpebila sudeh ada jadwd untuk kaya yang aken
dipentaskannya. Miroto Dance Group sudah mempunya target berkarya Setigp tahun ada satu
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kaya “besa” yang bukan merupekan pesanan sepeti untuk menyambut tamu, atau  untuk
mengis salah satu pertemuan, namun merupakan sebuah karya murni Miroto.

Para pendukung aau penarinya didasarkan pada penunjukan aau pilihen Miroto sendiri yang
disssuakan dengan kebutuhan produks. Penari bisa didatangkan  dari luar kota, sedan dari
Yogyekata sendiri, seperti misdnya dai  Jekata, Surakata, aau dai  kota-kota lannya
Pemilihan penari, sdain didesarkan pada kebutuhen produks, juga dilandes pada pertimbangen
bahwa mereka harus bisa menari klask, kontemporer, dan juga bisa berakting. Penari-penari
dai Yogyekata yang sudeh bisa memenuhi persyaatan yang dibutuhken antra lan Agung
Gunawan, Sudiarto, den Tri Y uli Setyosari Mirato.

2.1.2.11. Yayasan Roro Jonggrang

Yayasan Roro Jongrang mengdekan laihan untuk perdapan pentas di panggung terbuka candi
Prambanan. Latihan biasanya diadakan di panggung terbuka aau panggung tertutup (bila hujan)
pada bulan Februai sampa April, ssbanyak dua kdi setigp minggu. Setdah mendekati “hari H”
(pentas  episode Ramayana), ldihan ditambah bebergpa jam sebedum  pementasan  dengan
pengaturan bloking atau pengendan panggung.

Pementasan Ramayana dengan pembagian episode Sinta llang, Anoman Duta, dan
sterusya, hanya disdenggarakan oleh grup Yayasan Roro Jonggrang. Sedangkan Ramayana
dengan full story (sayembara Snta sampa mainya Rahwand antara lan disgikan oleh grup
Wiswumurti (gaya Yogya), Gowawijaya, dan Retno Puri (gaya Surakartd). Untuk grup Retno
Puri ini, anggotanya terdiri dai  penari-penai Yayasan Roro Jonggrang yang menygikan
Sendratari Ramayana dengan full story.

Dai bebaga dtuas kaakterigik yang mewarna masngmesng inditus dan  komunitas
seni tai tesebut di atas, kesemuanya sgpaka bahwa tai klask  Yogyekata dipandang
representatif dan mampu mendasari berbaga taian lain, bak untuk kebutuhan tradis sendiri
maupun untuk tari modern/kontemporer. Dengan demikian, tari klask Yogyekata bisa cukup
representatif  untuk ditetapkan sebagal tolok ukur kepenarian, atau Standar kompetens  untuk
kelompok tari etnis'Y ogyakarta

2.1.3. Kategorisas dan Levelisas

Kaegorisad  jenis taian yang mewakili unit kompetens Bidang Tai Yogyskata ditetgoken
Sseperti rencana awd, namun ada sedikit perbedsan ddam memahami tarian lan di luar yang
berdasarkan wayang wong dan bedhaya/srimpi (seperti topeng dan golek menak). Di kraon
sendiri tari topeng tidek dikembangken secara khusus namun sebdiknya, tai Golek Menak
menjadi bagian dari “obses” Sultan Hamengku Buwana IX sendiri. Meski beum tuntas, jenis
tarian ini digabungken ddam kdompok dramatari. Sedangkan topeng hanya terbatas pada Klana
Topeng Gageh, yang banyak digakan dan dipentasken di masyarekat. Ddam diskus dengan
PRG, ditetapkan bahwa kedua bentuk ini digiarkan sebaga peengkap setdah kategori di bawah
ini bisadilakukan.
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KBaernittlfr Putri Putra Alus Putra Gagah
Solo/Tunggd 1. Sai Tunggd 1. Tayungan 1. Tayungan
2. Goek 2. KlanaAlus 2. KlanaGagah
Duet/ 1. Beksan Putri 1. Beksan Alus 1. Beksan Gageh
Berpasangan 2. Beksan Putri-Alus* 2. Beksan Putri 2. Beksan Gagah
Alusatau Alus
Beksan Alus
Gagah*
Grup 1 Simpi Beksan Beksan
2. Bedhaya Sekawanan: Sekawanan:
Lawvung Alit Lawung Ageng
Dramatari/
Wwa'-]g WOﬂg ** ** **
Cataan:

*) Campuran antara tari putri dan putraalus/gagah
**) Mencakup sdluruh aspek karakter dadam bentuk penygiannya.

Pengdompoken tai di aas mash ada yang tumpang tindih, misanya pada bentuk
duet/berpasangan yang berupa Beksan Alus-Putri. Elemendemen pola gerak yang tersgi aken
mencakup dua karakter yang berbeda  Untuk memudahkannya, nama petama dai
pengdompokan tari menentukan penergpannya. Misdnya pada kdompok yang disebut Beksan
Alus-Putri, yang ditergpkan addah Putra alus berpasangan. Sebdiknya bagi kdompok putri
berpasangan, kdlompok tarinya disebut Beksan Putri-Alus

Penamaan kategorisas tari yang tidek harus (sdau) menyebut nama tarian dianggap cukup
representetif, karena sudah bisa mewakili kdompok tarian yang bersangkutan, sekdigus untuk
mengharga  berbaga  fenomena pebedaan interpretatif dari  mesingmesng  stakeholders,
shingga tidsk memunculkan persodan akibat munculnya vers tarian tertentu, milik  kdompok
tertentu.

Adapun pembagian levd untuk sementara ini baru ada tiga dan mash tebuka untuk
kemungkinan level di aasya Levellevd kemampuan di aas ditetgpkan berdasarkan acuan
penilaan yang bisa ditergokan pada sau tai yang sama Disegpakei juga, tarian yang bukan
shaga repertoar  pertunjukan, secara representatif bisa dianggep sebagal tarian yang mendasar
dan harus dikuesa pada Leve 1/Pemula (seperti Tayungan). Meskipun tuntutannya hanya pada
kemampuan wiraga dan wirama ddam tingka perageen kinedtetika, namun pada levd awd ini
harus pula dikuesa rasa gerek tarinya, meski pada tahgp awa sekdipun. Dengan kata lain Level
1/Pemula menitikberatkan pada penguassan aspek wiraga (hafdan dan teknik gerak) di mana
kedua bagian di atas dapat ditarikan secara tepat dan benar sesua dengan pola gerak yang telah
ditetgpkan, tetapi didukung oleh pemahaman wirama (ketepatan irama) dan wirasa (penjiwaan).

Sedangkan pada Level 2/Muda, penai sudeh mula dituntut ke-luwes-an  geraknya seiring
dengan kematangan rasa irama, rasa semeleh (mdebihi tingkat rasa-gerak) dan juga bebergpa
faktor kesulitan ragam yang harus dikuesainya Tepanya, levd ini menitikberatkan kriterianya
pada penguasaan aspek wiraga (hafdan dan teknik gerak) dan wirama (rasa ketepatan irama), di
mana sebuah tarian dapat ditarikan secara luwes dan sdaras, serta sudah mengdir sesuai dengan
pola gerak yang telah ditetgpkan dengan didukung oleh pemahaman wirasa (penjiwaan).

Level 3/Madya, menitikberatkan tingka penjiwaan dengan krigdisss garak yang luluh
ddan kaakter yang diperankannya Dengan demikian, pada levd ini, seseorang tek lagi
memunculken ego dirinya namun sudsh menjiwa perwatskan gerak yang ditarikannya Dengan
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kaa lan, levd ini sudsh mencakup kduluhan penguassen ketiga aspek wiraga (hafdan dan
teknik gerak, resa geak), wirama (rasa ketepatan irama) dan wirasa (penghayatan tanpa
hambatan teknis) di mana sebuah tarian dapat diungkgpkan ddam interndisas  penjiwaannya
yag luwes dan sdaras sarta sudah mengdir sesua dengan pola gerak yang telah ditetgpkan
adaptas dan interpretasinya.

2.2. Surakarta

2.2.1. PetaStuad Tari Surakarta

Pada mulanya tari gaya Surakarta berkembang di keraton Kasunanan dan Pura Mangkunegaran.
Keduanya memiliki warng, corak, kuditas, sata gaya yang berbeda Namun, yang banyak
dikend oeh kaangan luas sebagal tari gaya Surekarta addah tai gaya Kasunanan, yang awanya
hanya berkembang di lingkungan keraion sga Sgak Peku Buwana X surut pada tahun 1939, tari
gaya Surakarta (gaya Kasunanan) mula merembes ke luar keraton, namun mash di lingkungan
terbatas, yang dimotori oleh abdi dalem langentaya, antara lain: Wira Bratana, Atmohutaya,
Wignyohambeksa, Sindu Hardiman, Atmekesawa, Pamarditaya, Harta Sukaewa, den lan-lain.
Oleh karena itu muncul diran gaya seperti: diran Wirabratanan, diran Sindu Hardimen, diran
Wignyahambeksan, diran Kusumakesawan, dan sebagainya

Sgak tahun 1950-an tai gaya Surakarta semakin berkembang di luar keraion, gpdagi sgek
dibukanya Sekolah Konsarvetori Karawitan Indonesa (KOKAR) di Surakata dan  berdirinya
Himpunan Budaya Surakata (HBS) yang dipdopori oeh empu tai dai Kasunanan dan
Mangkunegaran. HBS dimotori oleh K.RT. Kusumekesawa, R. Ng. Wignyahambeksa, RM.
Susena, Pamarditaya, Prawiraga, dan S. Ngdiman. Meeka mempunya peran penting bagi
perkembangan tari gaya Surakarta.

Tai gaya Surakata berkembang sangat pesat, setedah dilakukan penggdian tari dan upaya
pengembangan tari gaya Surakarta oleh Pengembangan Kesenian Jawa Tengah (PKJT). Upaya
pengembangan tai gaya Surekata dilakukan dengan berbega cara, diantaranyan  pemadatan,
perubshan dan penggargpan bentuk. Hasl penggargpan itu memunculkan tari gaya Sasanamulya
pada tahun 1980-an. Apcbila dibandingken dengan tai gaya Surekata yang berkembang di
keraion, tari gaya Sesanamulya memiliki bentuk lebih dinamik, terdgpa pengembangan volume,
kecepatan, dan kualitas gerak. Tari gaya Sasanamulya berkembang meuas ke Jawa Tengah.

Ddam pekembanganya tai gaya Sesanamulya menjadi tai gaya STS  Surekata
Pertumbuhan tari di Surekarta sdanjutnya lebih didomines oleh tari gaya STS Surekata. Tari
gaya STS Surekata addah gaya khas yang dimiliki oleh para seniman yang menjadi penggar
tari tradis Surakata di STS Surakata, dan bernuansa khas koreografi produk STS Surakarta
Di samping itu ddam perkembangannya tai gaya Surekata juga diwana oeh tai yang
bepjak pada tai gaya Mangkunegaran, akan tetapi gaya ini pun banyak digubeh deh empu di
luar Mangkunegaran, dan kemudian berkembang di Surakata Sebaga contoh dari  gubahan-
gubahan ini, addlah tari Menak Koncar dan Gambyong Pareanom.

Tai gaya Surakata kemudian diwarna oleh banyak pengauh dan perubahan sehingga
semakin kaya dan cenderung tidek membedeken lagi adanya tai gaya Kasunanan dan gaya
Mangkunegaran. Tai gaya Surekata yang berkembang di wilayah Surekata merupakan
pengembangan dari  bentuk sebdumnya, namun mesh berpijek pada kedua sumbenya (gaya
Kasunanan dan gaya Mangkunegaran). Di samping itu ia tetgp memiliki bentuk baku dan kadah
kaidah tertentu yang tercermin pada bentuk visuaisas maupun ungkgpan isnya

2.2.2. Wadah Pdegarian dan Penyebaran Tari Gaya Surakarta
Pelestarian tari gaya Surakarta dilakukan meaui pendidikan forma dan non forma seperti:
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2.2.2.1. Sekolah Menengah Kguruan VIII dan Sekolah Tinggi Seni Indonesia (STS)
Pendidiken Formd yang mempdgari tai gaya Surekata addah Sekolah Menengah Keguruan
VIl (SMK VIII, dulu KOKAR, berubsh menjadi Sekolah Menengah Kesenian Indonesia) dan
Sekolah Tinggi Seni Indonesia (STS). SMK VI menekankan pembegarannya pada  bidang
seni karawitan, musk, peddangan den tai. Bidang seni tari, pembdgarannya difokuskan peda
tai gaya Surekata dan untuk melengkepi pengetahuan sarta pengdaman berkesenian, para sswa
mendapat juga pembegaran tari daerah lain seperti tari Bdi, tari Sunda dan tari Y ogyakarta

STS Surékarta addah perkembangan dari ASKI (Akademi Seni Karawitan Indonesa) yang
berdiri sgak tahun 1964. Bidang seni tai baru diadekan pada tehun 1977, dan kink menjadi
bidang yag lebih diminai dibanding dengen bidang lan—jumlah mahassva Jurusan Seni Tai
lebih banyak daripada jurusan lannya Mata kuligh tari gaya Surekarta merupskan mata kuliah
mayor dan merupakan mata kulish wagib.

2.2.2.2. Sanggar-sanggar Tari
Pendidikan tari non-formal dilakukan lewat sanggar-sanggar di antaranya:

22221 Sanggar Tari Yayasan Kembang Setaman

Sanggar tari ini didiriken deh Suhatini Si Haganto pada tahun 1993 di KentinganSurakarta
Pada mulanya kegiatan laihan berpusat di Kentingan (Jebres, Surakarta), kemudian berkembang
d Tegdsxi, Karanganyar dan di Keurahan Mojosongo. Kini kegiaannya hanya dilekukan di
Tegasari-Karanganyar sga. Ketua sanggarnya addah Nanik Sri Prihatini, SKar.,, M.S. Jumlah
sswa sebanyak 60 orang dan pdatih sdbanyak 8 orang (semua dumni STSI Surakartd). Teri
yang digarkan addah tari gaya Surakarta.

2.2.2.2.2. Sanggar Tai Metta Budaya

Sanggar Tai Metta Budaya didirikan oleh sskdompok lulusan STS Surakarta pada tahun 1989.
Semula betempa di  Prangwedanan Mangkunegaran dan sekarang di Joglo S Wedar
Surakarta. Sanggar ini diketua oleh Joko Naryaio, S. Sen. Jumlah Sswva ssat ini 466 orag dan
jumliah pdatih 10 orang (semua dumni STS Surekata). Maeri tari yang digarkan kepada anak
didiknya addah tari gaya Surakarta

2.2.2.2.3. Sanggar Tai Soerya Sumirat
Sanggar ini didiriken pada tahun 1992 das ide dai GPH Hewesa Kusuma bertempat di

Prangwedanan Mangkunegaran dengan Ketua Pedaksana Harian Th. Si Kurniai, S.Sen. Sanggar
ini berkembang dengan pesat karena memiliki tempat laihan yang drategis di pust kota Sswa
yang bdgar tai di sanggar ini berjumlah 330 orang yang terdiri dai dswa TK, SD, SLTP,
SLTA, dan mahadsva dengan pdatih berjumlah 8 orang yang sebagian besar dumni STS
Surakata. Laihen dilakukan 2 kdi seminggu sdama 2 jan dan evduas dilakukan setigp 4
bulan. Dana didgpat dari donatur dan iuran Ssva

22.2.24. Sanggar Tai Sarotomo

Sanggar ini didiriken pada tahun 1983 oleh Mujiono, S Kar. Kegigan sanggar ini tidek hanya
tai sja tetgpi juga karawitan dan peddangan. Jumlah sSswa yang bdga sebanyak 68 orang
dengan 7 orang peatih (semua dumnus STS Surekartd). Sdan maeni tai gaya Surekarta juga
sring diberiken materi dolanan anek-anak. Sumber dana untuk membiayal kegiatannya didapat
dari iuran anak-anak.
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2.2.2.25. Sanggar Tai Semarak Candra Kirana

Didiriken pada 31 Juli 1998 oleh Dra Irawai Kusumosai dan Wahyu Sentoso Prabowo, S. Kar,
M.S. bertempat di Jdan Supomo no.7 Surakarta Latihen tari dilskukan di Kusuma Sshid Hotel
dan di sanggamya, Jdan Supomo. Siswanya berjumlah 140 orang dengen pdatih 3 orang (semua
adumni STS Surakarta). Sumber dana didapat dari iuran Sswva

2.2.2.2.6. Sanggar Tari Pawiyatan Budaya Keraton Surakarta

Berdiri pada tahun 1930, akan tetgpi sgak tahun 1972 mengdami penurunan aktivitas karena
paa empu-nya meninggd dunia Tahun 1996 disktifken lag deh G. R A. Koes Murtiyah dan
pada tahun 1998, kegiaarya dipusatkan di Bangsd Smarekaa di komplek Keraton Kasunanan
Surakata. Jumlah dswa 125 orang dengan 5 orang peatih. Para Sswa tidak dipungut iuran dan
semua biaya disubsdi oleh Keaton Surekata Materi tai yang digakan addah tai gaya
Surakarta, termasuk Tari Bedaya dan Simpi.

2.2.2.2.7. Sanggar Tai Seng Rama
Sanggar tari ini didiriken oleh Sdik Suradi, SSen. bertempat di Jdan kahuripan No. 27 Sumber-

Surakarta. Jumlah Sswanya sebanyak 43 orang dengan 4 orang peatih (lulusan dan mahasiswa
STS Surekarta). Kegiatan latihannya dilakukan 2 kdi seminggu dan evauas dilakuksan sdtigp 4
bulan. Materi tarinya menekankan padatari gaya Surakarta

2.2.2.2.8. Sangga Tai Among Beksa

Sanggar ini didiriken oleh Nanik Si Sumaentri, SKar., M.Hum. pada tahun 1996 di Kentingan
Jeores Pada mulanya latihan dilekukan di SD. Bulukantil, Kentingan namun kemudian pindah
ke lingkungan gerda Purbawardayan, Surakarta Jumlah sswanya sekitar 40 orang dengan 3
orang pdatih (dumni STS Surakarta).

2.2.2.29. Sanggar Tari Eka Santi Budaya

Didiriken pada tahun 1996 bertempat di Radio Saran Niaga PTPN Rastania, Surakarta Sanggar
in dikdola oleh manager Radio PTPN Surekarta. Siswanya berjumlah 122 aang anek dengan 4
orang peatih (dumni ASTI Yogyakarta). Materi tari yang diberikan idah tari gaya Surakarta dan
tari daerah lain (Bdli, Sunda) dan tari kreas Baru. Sumber dana didgpat dari iuran parasiswa

2.2.2.2.10 Sanggar Tari Perkumpulan Masyarakat Surakarta

Sanggar tari ini didiriken pada tahun 1972 di Gedung Ggah Surskata Para Sswanya sebagian
besar keturunan Cina namun mereka mempegai tai gaya Surakata dan kadang-kadang tari
krees baru. Jumlah dswanya kurangleébih 50 orang dengan 3 orang pdatih. Dana untuk
membiaya sangger ini didgpat dari donetur dan iuran Sswa

2.2.2.2.11 Sanggar Tari ArenalLangen Budaya

Sanggar tai ini didiriken olen S Witoyo pada tahun 1985 di kampung Sdomukti, Laweyan,
Surakarta Siswanya berjumlah 54 orang anek dengan 4 orang pddih (dumni SMKI dan STS
Surakarta). Maeri tari yang diberikan idah tari gaya Surakata Sumber dana didgpat dari iuran
parasswa

2.2.2.2.12 Sanggar Tari Pagutri

Sanggar tai ini didiriken oleh sekdompok guruguru tari Sekolah Dasar di Surakarta pada taun
1995. Diketua oleh S Priyadi dan berdama di Jdan Panjaian No. 9 Surakata Sanggar tari ini
dimaksudken untuk menampung minat dan beka anak-anak yang menonjol ddam bidang tari.
Anak-anak terssbut dibina secara intendf untuk mengikuti lomba tari. Jumlah Sswanya sebanyak
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15 orang dengan 4 orang pdaih (dumni SMKI dan STS Surakarta). Laihen dilakukan di SD.
Bagpan, Surakarta, dengan iuran Rp. 1000 setigp kdi latihan.

2.2.2.2.13 Sanggar Tari MGMP

Didiriken oleh sekdompok guru tai Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) Surekarta
Sekarang diketua oleh Retno Lesnaning. Senggar ini, di samping untuk laihan para sswa juga
dipaka untuk latihan bersama para guru.

2.2.2.2.14 Sanggar Tari Sarwi Budaya

Didiriken oleh Sawiyai Hatono pada tahun 1974. Kegiaan latinen dilakukan di  Djogoprgan,
Surakata. Jumlah Sswanya sebanyak 76 orang anak dengan 4 orang pdaih (dumni STS
Surekarta). Latihan dilakukan 2 kdi ddam seminggu dan evduas dilekukan sdigp 4 bulan.
Sumber dana didgpat dari iuran Sswa. Setigp siswa dipungut iuran Rp. 3.000.

2.2.2.2.15 Sanggar Tari Paiwita

Didirikan oleh Purweni pada tahun 1998 Kegidan laihan dilskukan di  kediamannya J.
Natadiningratan, Surakarta Senggar ini tidek mengadakan laihan secara rutin. Laihan hanya
dilakukan gpabila ada rencana pentas. Pdlatih tarinya didatangkan dari STSI Surakarta.

Dai urdan d das, dgpa dilihat bahwa para pembina dan pengdola sangga-sanggar tari
tersebut addah dumni STS Surakata Oleh sebab itu tidek mengherankan jika maeri tari yang
diberikan cenderung mendgpat pengaruh dari gaya tai yang dikembangkan STS Surakarta
Sanggar-sanggar tari terssbut menekankan kegiagannya pada pdaihan tari andeanak dan materi
tai yang digakan biasanya disssuakan dengan tingkaan umumya. Taian yang digjarkan
terbagi ates tari untuk putri dan putra Untuk tari putri antara lain: tari Pangpung, tari Bahik, tari
Manipuri, tari Kupuwkupy, tari Soyong, tai Kidang, tai Golek Mugi Rahayu, tai Golek Manis
tai Bondan Kendhi, dan tai Bondhan Tani. Tarian untuk putra antara lan: tai Kdind, tari
Kudha-kudha, tari Lutung, dan tai Wanara Sedangkan tari Menak Koncar dan tai Gunungsai
bisauntuk putra-putri.

Sanggar-sanggar itu pada umumnya mendapatkan dana dari iuran para Sswva yang jumlamya
berkisar antara Rp. 2000 sd Rp. 8.000 perbulan. Sanggar-sanggar tersebut kedang-kadang juga
mengadakan pentas aas permintaan masyarakat yang punya kenduri.

Di Surekata, terdgpat juga kedompok dan tempat kredivites (penggargpary/penciptaan) tari
bak tradisond maupun moden, antara lan: Padepokan Sono Seni Kemlayan; Padepokan
Lemah Putih Mojosongo; Mugiyono Dance Company, Solo Dance Company, Studi Teksu dan
Sudio Sahita

Sanggar-sanggar tai di luar Surakarta juga berkembang dengan bak dan pada umumnya
mash menjadiken tai gaya Surakata sebaga materi pokoknya Misdnya, di Karanganyar
terdgpat Sanggar Tai Krisna Budaya di Sukoharjo terdgpat Sanggar Tari Santi Budaya, Agi
Budaya, Sekar Santi Budaya dan lyan Wahyuning Budaya; di Blora terdgpat Sanggar Tari Petria
Ria, Krido Ledtari, Adya Gurita dan Kembang Sore di Kudus terdgpat Sanggar tari Puring Sari;
di Purbdingga terdgpat Sanggar Tari Citra Budaya dan Citra Pertiwi; di Purwakerto terdapat
Sanggar Tai Dharmo Yuwono, Satria Budaya, Baaa Ajibarang dan Sekar Wilis di Cilacgp
terdgpa Sanggar Tai Kusuma, Giyon Lakchita dan Krida Kusuma di Pemdang terdapat
Sanggar Tai Pertiwi, Serimpi dan Handayani dan di Semarang terdgpat Sanggar Tai Lindu
Panon, Greget dan Y asa Budaya.

Tai gaya Surekarta (terutama gaya STS) saing dipertunjukkan ddam acara hgat
pernikahan dan  untuk petunjukan wisata, teutama di Keaon Kasunanan dan  Pura
Mangkunegaran. Akan tetgpi pada wektu dua tahun terakhir ini frekuens pertunjukan tari gaya
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Surekata, bak di Pura Mangkunegaran, Keraton Kasunanan Surekarta, maupun di tempat-
tempat orang punya hga sangat berkurang. Di samping itu, pertunjukkan di bebergpa hotd,
seperti di Kusuma Sahid, Sehid Raya, dan Lorin, hanya dilskukan secara  khusus, mereka tidak
menyelenggarakan pertunjukan secara rutin.

2.2.3. Pembagian Gaya Tari

Tari gaya Surakartaterbagi menjadi tigakelompok berdasarkan karakter geraknya, yaitu:
= Gagah,
= Alus dan
= Putri.

Sdtigp karakter tersebut mash dikdompokkan lagi berdasarkan watek peran atau tokoh yang
dwujudkan dengan pola gerak desar tayungan. Tayungan addah bentuk dan pola lumaksana
(berjdan) untuk putra gagah, alus dan putri, temasuk pola gerak penghubungnya seperti:
sabetan, ngigel, besut, ombak banyu, srisig, sindhet-kir, dan sindhet-kanan. Ddam
perkembangan sHanjutnya, idilah tayungan dikend dengan rantaya, yang merupakan singketan
dai rante taya atau paran taya. Rante taya merupaken jdinan yang menyau ddam tari,
sedangkan paran taya merupakan pegangan sebaga beka untuk menari. Dengan demikian,
tayungan atau rantaya lebih berfungs sebagal dasar tari gaya Surakarta.

2.2.4. KualitasKepenarian
Adanya berbaga kuditas gerak yang terdepat pada tari gaya Surakarta, memunculken berbega
kriteria kemampuan penari. Secara umum, kemampuan seorang penari tari gaya Surekarta
dibedakanmenjadi tiga, yaitu:

= Penai Pemula

=  Penari Muda

=  Penari Madya
Shaga penari pemula, seseorang mungkin mempelgai  bebergpa karakter tari, misdnya tari
gageh dan tai alus, aau tai alus dan tai putri. Aken tetgpi semekin tinggi tingketan
kepenariannya, seseorang aken menddami satu karakter tari sga Sebaga contoh, S Maridi
lebih mantagp menjadi penari gageh, waaupun kadang-kedang ia juga menai karakter alus.
Wahyu Santosa Prabawa lebih mantap menari karakter alus, walaupun pada awdnya lebih
banyak menari gagah, sedangkan Sunammo kini mantgp menari gagah, waaupun pada awanya
lebih banyak menari alus

Adanya spesdisas ddam kepenarian itu, meka profes penari dapat dibedekan menjadi tiga
kdompok, yaitu:

= Penari Gagah

= Penari Alus

= Penari Putri
Madngmedng karekter itu terbagi lagi menjadi  karakter-karakter yang lebih rinc  atau
pawaakan yang lebih khusus. Misdnya untuk karakter gagah dapat dibedakan antara karakter
Cail, Raksasa, Duryudana, Gatutkaca, Dursasana, dan Burisawa Namun demikian, pada
dasarnya kemampuan seorang penari dapat  dilinet dari aspek wiraga (berkaitan dengan
kemampuan fisk), wirama (berkatan dengan kepekaan musk aau karawitan sebega iringan
tari), danwirasa (berkatan dengan penjiwaan atau penghayatan tari).
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Hastha Sawanda

Ddam tai gaya Surekarta dikend konsep hastha sawanda (ddagpan prindp penygian tari), yekni
konsep untuk menunjuk kriteria bagi seorang penari. Apabila dijabarken konsep hastha sawanda

itu sehagai berikut:

Pacak, mengacu pada penampilan fisk penari yang sesua dengan bentuk dasar aau pola
dasar dan kuditas gerak tertentu, sesua dengan karakter yang dibawakan. Pacak pada
pokoknya mengena Skap dasar, podd tubuh, posis lengan, tangan, dan kepda,

Pancat, mengacu pada gerak perdihan yang telah diperhitungkan secara matang, sehingga
enak dilskukan dan dilihat. Pancat pada dasanya merupskan aturan mengena  gerek
tungkai dan gerak ujung kaki dalam berpindah tempat.

Ulat, mengacu pada pandangan mata dan ekgres wgah sesua dengan karakter peran yang
dibawakan serta suasana yang diinginkan. Skap dasxr arah pandang mata bagi penari putri
terbatas pada dua sampai limalangkah kaki dan mengarah ke bawah.

Lulut, mengacu pada garak yang menyaiu atau meleka dengan penarinya, seolaholah
gerak yang dilekukan tidek dipikirken lagi. Yang hedir ddam penygian tari bukan pribadi
penarinya, meankan keutuhan tari yang disgikan. Keutuhan tai merupakan perpaduan
antara gerak, iringan, dan karakter tari yang diwujudkan.

Luwes, addah kuditas gerak yang sesua dengan bentuk dan karakter tari yang disgikan.
Penari mencepa kuditas gerak tanpa canggung, sddu rapi, tenang, dan menyenangkan.
Luwes berati mampu aau terampil bergerak secara sempurna dan menimbulkan kesan
yang menyentuh penonton.

Wiled, addah gargp varias gerak, atau pengembangan pola gerak yang ada berdasarkan
kemampuan penari.

Wirama, mengacu pada hubungan gerak dan iringan tari, dan aur tari secara kesduruhan.
Gendhing, menunjuk pada penguasaan iringan tari, mdiputi : bentuk-bentuk gendhing, pola
tabuhan, rasa lagu, irama, tempo, rasa seleh, kdimat lagu, dan juga penguasaan tembang/
vokd.

Tingkatan kemampuan seseorang sebagal penari Pemula, Madya, atau Utama, ditentukan oleh
kriteria yang tercakup ddam hasta sawandha itu dengan bobot yang berbeda Untuk penari
Pemuladan Madya, misdnya, belum dituntut wiled.

2.2.6.

Tingkatan Kepenarian

2261 PenaiPemula
Aspek-aspek yang menentukan seseorang sebagal penari Pemula adalah:

Hafal

OCOoNoO~WNE

Urutan vokabuler atau susunan koreogrefi
Tempet atau gawang/pola lantai

Pods hadap

Lintasan pola lanta

Skap adeg yang diperagakan

Irama gerak dan iramairingan

Teknik gerak tubuh

Teknik gerak kaki dan tungkal

Teknik gerak lengan dan kepda

226.2. Penari Muda
Aspek-aspek yang menentukan seseorang sebagal penari Mudaaddah :

Hafal
1

Urutan vokabuler atau susunan koreografi

STANDAR KOMPETENS NASIONAL BIDANG TARI ETNIS 26



BAB 2- TIGAWLAYAH TARI

2. Tempat aau gawang/pola lantai

3. Pods hadap

4. Lintasan polalantai

5. Skep adeg yang diperagakan

Benar

1. Bentuk dan garis gerak

2. Ukuran volume gerak yang sesuai

3. Penyesuaian gerak dan irama serta pengaturan tempo

4. Tempa aau gawang dan poss hedap

5.  Pandangan (polatan) yang sesuai dengan tuntutan/aturan

6. Polalanta sesua dengan yang digariskan

7. Teknik gerak kaki dan tungkai, seperti: junjungan, lumaksana, srisig, trecet, kengser.

8. Teknik gerak lengan, tangan, dan jari, seperti: menthang, ngambeng, bapang, kinantang,
merentang-lurus.

9. Teknik gerak kepda, seperti: gedheg, pacak gulu, ganil, gelo, gebes, geleng, gambul.

10. Teknik gerak badan aau torso, seperti membungkuk, horisontd, frontd, dan vertika
(hggrodha, angronakung, durantinanggi, leyek, leyot ).

11. Patrap aau kemapanan gerak atau tafgr terhadap karakter peran yang disgjikan.

12. Skap adeg yang dilakukan

13. Penjiwaan karakter atau pasemon, atau cara nyengguh karakter peran/tokoh ke daam

“rasa’ penghayatan.
14. Pengungkapan atau ekspres, atau greget mddui gerak dan raut muka

2.26.3. Penai Madya
Aspek-agpek yang menentukan seseorang sebagal Penari Madya addah:
Patrap
1. Pacak atau kemapanan gerak atau tafsir atas karakter tokoh atau peran
2. Skap adeg/ tanjak/ keki dan detail gerak yang dilakukan
3. Kemapanan dan kekuatan pandangan atau polatan.

Kualitas Gerak
1. Greget/dinamik/intenstas
2. Ke-luwes-an (besus atau bregas)
3. Ke-lulutan aau keyakinan bergerak, tidek ragu-ragu, aau mbanyu mili (mengdir ddam
aur geraknya).

Karakterisas
1. Penjiwaan karekter aau pasemon, atau cara nyengguh karakter peran/tokoh ke ddam

penghayatan.
2. Pengungkgpan atau ekspres dau greget yang terungkgp medui raut muka termasuk
kekuatan antawecana (didog dan monolog).

Wiled
Varias atau kembangan atau wiledan atau ornamentas

Improvisss

1. Kemampuan menafsr kuditas gerak
2. Kemampuan menafdr tempo danirama
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Kemampuan mengolah ruang

Kemampuan mengungkapkan is

Kemampuan menjdgahi propeti  (bila menggunekan) aau kemampuan mengeksplores
setting.

g w

Penguasaan Ruang

1. Kemampuan mengantispas aau merespon ruang
2. Kemampuan mencapa poss atau polalanta

Irama

1. Kemampuan menyesusakan coepat aau lambanya laya atau irama termasuk penergpan
vokd/tembang

2. Kepekaan rasa seleh gerak ddam musk dan tari, termasuk kepekaan atas karakter dan
vokd/tembang

3. Ke-mungguhran irama ddam karalder gerak dengan karakter peran/tokoh (seperti mrenjak
tingji, ngganggeng kanyut, nujah, nungkak atau mungkus) termasuk ketepatan laras
vokal/tembang.

2.3. Bali

2.3.1. Latar Bdakang Tari Bali

Tai Bdi pada dasanya addah suatu pewujudan ekspres budaya mddui jdinan gerak-gerak
yang dijiwa serta diikat oeh nilanila budaya HinduBdi. Sebaga sdah satu unsur terpenting
dari kebudaysan Hindu-Bdi, tari Bdi sangat dibutunkan ddam berbaga aspek kehidupan sosd
dan soiritua masyarakat. Karena peranannya dan fungsnya yang begitu penting, tari Bdi hingga
kini mash memiliki tempat yang cukup isimewadi kalangan masyarekat Bdli.

Beraneka ragam tai yang diwaris oleh masyareka Bdi skarang, bak yang sskrd maupun
yang sekuler, addah produk dari empat zaman penting ddam sgarah kebudayaan Bdi. Keempat
zaman yang dimeksud addah: Pra-Sgarah, Bdi Kuna, Bdi Hindu, dan Bdi Bau aau Modemn.
Para ahli seni petunjuken memperkirsken bahwa zamen Pra-sgarah Bdi, yang berlangsung dari
abad | hingga aad VIl tdah mewariskan berbaga jenis tarian yang bersfat ritud-magis yang
dipengaruhi  dleh unsur-unsur  kepercayaan animisme. Tai Sanghyang dan Rgang, keduanya
dipandang sebega tarian skrd, addah dua contoh tarian yang merupakan produk budaya dari
zaman Prasgaah Bdi. Kemudian zaman Bdi Kuno, dai aad IX sampa abad XV, tdah
melahirkan tarian upacara keagamaan (Hindu dan Budha), dan seni tontonan idana. Tari Barong
dan tai Bais (Bais upacard) addah produk budaya Bdi yang berasd dai zamen Bdi Kuno.
Zaman Bdi Klask, yang belangsung dari abad XVI hingga aed XIX, mewarisken bentuk-bentuk
kesenian klesk yang dipengaruhi oleh tradis budaya Mgapahit yang mempunya kuditas tinggi.
Dramatari gambuh, tari Legong Kraton, dramatari topeng, dan dramaai wayang wong, addah
bebergpa jenis kesenian klask yang lahir dari jaman ini. Akhirnya, zaman Bdi Baru aau Modern,
dai aad XX hingga sekarang mewariskan bentuk-bentuk seni pertunjukan baru den inovatif
(termasuk di antaranya yang dipengaruhi oleh budaya Barat aau asng). Tarian kakebyaran, Kecak
Ramayana, dramatari prembon, dan sendratari addah bebergpa jenis kesenian yang lahir pada
Zaman baru atau modern ini.

2311 Asek Tai dan Kepenarian

Ada empat agpek penting yang biasa dipska desar untuk menentuken kudites kepenarian dari
uatu taian Bdi. Keampat agpek yang dimeksud addah: agem, tandang, tangkis dan tangkep.
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Secara umum dgpat dikatakan bahwa agem mencekup semua pods tai yang dilekuken di tempat
(non-locomotif). Contoh-contoh agem antara lain: mungkah lawang, agem dasar, ngembat,
ngelung, dan wuta ngawasari. Tandang mencekup semua gerekan tari yang dilakukan secara
berpindah tempat  (locomotif). Gerak-gerak yang temasuk ke ddam tandang antara lain:
ngumbang, malpal, milpil, nyregseg, gandang-gandang, dan gayal-gayal. Tangkis pada intinya
addah suau gaak tai yang dilakukan ddam pods diam di tempa, tgpi, bedanya dengan agem
ddam tangkis terdapat lebih banyak varies gerak tangan yang mendukung pendramaan. Gerak
gerak tai Bdi yang temasuk ke ddam tangkis antara lain: ulap-ulap, nabdab gelung, nyingsing
saput, nyelubut, dan nyelepit. Tangkep aau encah cerengu menyangkut masdah penjiwaan aau
penyertaan rasa gerak dari ddam. Ekspres marah, sadih, terkgut, dan takut, termasuk bagian dari
tangkep. Tiga yang dissbut pertama lebih banyak menyangkut kemampuan teknis gerak (body
movement) dari penari, sedangkanyang terakhir menyangkut penjiwaaan (mind) dari pelakunya.

2312 Taksu

Taksu, atau kekuatan ddam yang bersfat spiritud, addah satu fektor yang sangat menentukan
bagi suau penygian tai Bdi. Waaupun seorang seniman secara teknis sudah menguasal, yang
dgpat dilinat dai  kesempurneaan agem, tandang, tangkis, dan tangkep-nya—dan jika
penampilannya tidek diserta oleh taksu—maka pertunjukannya akan menjadi hambar tanpa daya
pukau. Oleh sebab itu seorang penai Bdi saing kdi mdakukan berbega upaya olah spiritud
aga bisa mendgpatkan taksu. Tidak jarang para penai Bdi lebih memusaken perhatian mereka
padataksu ketimbang penguasaan teknik tari semata

2313, Kaakterisas Tari

Berdasarkan karakterisasnya tarian Bdi dapat dibedakan menjadi: tari putra (igel muani) yang
mdiputi semua jenis tari yang menampilkan watek laki-leki, baik yang ditarikan oleh penai putra
maupun putri; dan tari putri (igel eluh) yang mdiputi semua jenis tarian yang menampilkan watak
wanita, wdaupun dibavekan oeh penai putra Taian yang memiliki perwatakan di antara atau
canpuran dari putra dan putri dissbut tai  bebancihan. Kemudian, tariaHaian ini dgpa
dibedakan menjadi: tari keras (gagah) dan tari manis (haus).

Berdasarkan penggolongan di atas tari putra keras mdiputi: tari Baris, tari Jauk Keras, tari
Trungaya, tari Wiranata, sedangkan yang tergolong tari putra manis addah tari Topeng Ddem,
tai Kebyar Duduk, tari Penji dalam gambuh. Ddam tari putri juga ada tarian yang dapat
dikategorikan sebagal tari putri keras yaitu: tai Condong Legong aau tari Kakantkakan Gambuh,
Tai Limbur, tari Desk, dan tai Liku ddam arja. Sedangkan tari Dessk sarta tari putri manisalus
mdiputi: tari Putri ddam gambuh, tai Gauh ddam arja. Contoh dari bebergpa tarian bebancihan
addah: tari Panji Semirang, tari Mergapati, tari Legong Kraton, tari Tenun, tari Teruna Jaya.

23.14. Kdompok Tari

Dilihat dari koreogrefinya (bentuk dan druktur gargpan tarinya) tarian Bdi degpat dikdompokkan
menjadi: taian tunggd (s0lo), berpasangan (duet), kdompok (group) kecl dan besar, dan
dramatari. Tarian tunggd hanya dibawakan oleh sau orang penari, tari berpasangan menampilkan
dua penai yang sing mendukung (bukan kembar). Tai kdompok mdibakan sgumlah penari
(dai tiga sampa  pulunen orang), dan dramaai  menampilken sgumlah  penai  dengan
membawakan sebuah lakon.

2.3.2. Perubahan dan Perkembangan Tari Bali
2.3.2.1. Hubungan Tai Bdi dengan DuniaLuar

Sgak dekade kedua dari abad ke-20, tai Bdi tdah masuk ke ddam proses globdisas. Pada
tahun 1930-an, untuk petama kdinya seni tai dan musk Bdi dipertontonken di  hadgpen
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penonton Barat, bak di luar (Eropd) maupun di ddam negei. HdA ini berati bahwa sgak itu
kesenian Bdi secaa langsung maupun tidek langsung harus bersaing dengan berbaga  jenis
kesenian enis dai bedahan dunia lannya Demikian pula untuk banyek jenis kesenian Indonesa
lannya, kini menghadapi tantangan yang sama.

Aga bisa tetgp ekss dan mampu beasang di tingkat globa, sftigp insen seni ditantang dan
dituntut untuk memiliki  keterampilan seni, pengetahuan, dan skgp profesondisme yang tinggi.
Juga patut dicatat bahwa proses nasondisas dan globdisas kesenian daerah adau etnis sepert
yang tejadi skarang ini menjadiken kesnian enis yang pada mulanya menjadi  milik
maesyareka loka kemudian menjadi milik masyaaka regiond, nesond, bahkan internasond.
Ini juga berati bahwa kesenian dagrah yang semula dilaksanakan berdasarkan  kebiasaan
kebiasaan dan kepatutan yang ada dan berlaku di kdangan masyarakat loka, harus berhadapan
dengen norma-norma baru  yang belaku secaa nedond  bahken internesiond, waaupun
mungkin noma-norma  terssbut amat berbeda dengan yang ada di lingkungan measyarakat dari
mana kesenian tersebut berasdl.

Basamaan dengan itu pula tejadilah pergeseran daus, sosd dan kulturd, dari aktivitas
budaya itu. Apabila semula tari dipelakuken sebaga bagian yang tidek terpisshkan dari
kehidupan masyarakat sehari-hari, kini berubsh menjadi “kesenian” yang mempunya nila yang
tinggi sebaga seni tontonan panggung. Perubshan seperti itu sedikit banyak ikut  berpengaruh
terhadap kesadaran dan skap perlakuan masyarekat terhadap sdah satu aspek dai warisan
budaya mereka, yakni karenanila “jud” -nyayang tinggi itu.

2322 Migras

Mohbilites penduduk yang terus meningkat membawa dampak yang cukup besar terhadap
kehidupan berbaga taian etnis, terutama terhadgp wilayah budaya tari itu sendiri. Perpindahan
penduduk dari desa ke kota; dari kota kecil ke kota besar; dari satu dagrah ke dagrah lain; bahkan
dai negaa asdnya ke negara lain, mdibakan unsur-unsur budaya, termesuk tari, balk secara
individu maupun secara kdompok dari mesyareka itu sendiri.  Akibatnya, satu tarian  enis
tertentu harus masuk ke wilayah budaya baru yang mungkin sga tidek hanya berbeda dengan
lingkungan budaya adinya, mdankan ia juga bisa menjadi lebih lues, lebih kua, lebih beragam,
dan lain sebagainya. Perubahan dengan wilayah budaya tari dari yang loka ke regiond, nasond,
bahkan internesond, sedikit banyak akan berpengaruh terhadap tatanan nila edtetis dan kulturd
yang ada daam kesenian itu sendiri.

2.3.2.3. Pura, Pemerintah, dan Pariwisata
Sgak zaman kemerdekaan (1945) teah tejadi perubahan yang cukup mendesxr ddam tai Bdi.
Perubahan ini dgpa diliha misdnya mddui beberapa sumber tulisan yang merekam  kehidupan
tai Bdi di tahun 1940-an (deZoete 1946; Covarubias 1946, Jane Bdo, 1960). Hingga tahun
1920-an pengadaan dan pelaksanaan tari Bdi lebih banyak berorientas kepada pura (upacara
adat dan agama) dan puri (upacara igand). Jatuhnya peranan rga-rga daam sruktur masyarakat
Bdi, menadkan peaanan rga-rga memudar secaa pealahan dan  digantiken  oleh
pemerintah/negara. Munculnya industri budaya, sgdan dengan pertumbuhen pariwisata di Bdi,
medibakan berbaga jenis seni tai Bdi terutama di luar bentuk-bentuk kesenian sskrd. Kini
kehidupen tari Bdi didukung oleh tigapilar penting yaitu: pura, pemerintah, dan pariwisata

Filar pertama, pura, yang menyangkut inditus-inditus kesgamean termasuk ada  di
ddamnya, addah pendukung dan sekdigus pengika keberedeen tai Bdi. Sepati  sering
diungkapkan oleh para penulis terdahulu bahwa di Bdi hampir tidek ada upacara adat dan agama
(upacara panca yadnya) yang tidek menyertekan seni pertunjukan. Banyak kalangan masyarakat
Badi yang percaya bahwa upacara kesgamaan beum lengkgp dan sempurna tanpa kehediran
panca gita aau lima bunyibunyian yang mdiputi:. mantra, genta, kidung, kentongan, dan
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tatabuhan. Untuk itu pergdaran seni petunjuken (tari, drama, karawitan, wayang, dan lan-
lainnya), merupakan sumber bebergpa bunyi yang ama dipentingken ddam pedaksanean suatu
upacara.

2.3.3. Ritual dan Tontonan

Beadasarkan fungs rituad dan soddnya sesua Keputusan Seminar Seni Sekrd  dan Profen
Bidang Tai tahun 1971 di Denpasar, secara umum tai Bdi dgpat dibagi menjadi dua kelompok
besar. Pertama, tari-tarian upacara atau seni wali dan babali; dan kedua, seni tontonarvhiburan
atau balih-balihan. Seni wali dan babali mdipui jenisjenis kesenian yang pada umumnya
memiliki nilanila  reigius, sangat disskrakan (disucken dan dikramatkan), karena mdibetkan
benda-benda sskrd. Pementasan kesenian upacara ini tidek boleh sembarangan meankan harus
pada wektu dan tempat tertentu dan berkatan dengan pdaksanaen upecara ritud. Pergdaran
kesenian ini lebih ditujukan untuk kepentingen upacara dari pada untuk maksud menghibur
penonton.

Sni balih-balihan  mdipui  jenis-jenis  kesnian  yang  lébih  menonjolken  nilainila
entertanmen dan edtetis yang petunjukannya lebh bersfat dan bersuasana sekuler. Kesenian
ini dapat dipentaskan kgpan dan di mana sga tanpa ada batasan waktu, tempat, serta perigiwea
perigiwva yang terldu mengika. Bentuk-bentuk kesenian turis yang dipergdakan secara rutin
untuk menghibur para wisatawan pada umumnya diambil dari kelompok kesenian balih-balihan.

Filar kedua addah pemerintah, menyangkut berbega inditus forma dan nonformd yang
menjadiken tari sebaga objek dan wilayah “jgahan” mereka Lembagalembaga pemerintahan
ini mencakup sgumleh  indans  yang bergerak  di bideng pendidiken, pembineen, dan
pengembangan seni dan budaya Bdi. Inditus-inditus yang dimeksud antara lan:  Sekolah
Menengah Karawitan Negeri (SMIKN); Magédis Pertimbangan dan Pembinsan Kebudayaen Bdli
(Ligibiya); Sekolah Tinggi Seni Indonesa (STSl) Denpasar; Taman Budaya Denpasar “Wredhi
Budaya” Dinas Kebudayaen Proping Bdi; Dinas Pendidkan Proping Bdi, dan sgumlah
Sanggar-sanggar Seni dan tai  Bdi. Peanen lembagalembaga ini ddam  banyak hd
menggantikan peranan puri dan rga-rgadi tahun 1940-an.

Filar ketiga idah paiwisaa, mula tumbuh dan berkembang pesst sgak tahun 1970-an. Ini
bukan berati bahwa sebdumnya pertunjuken wisata bedum ada. Sepeti dikatakan di aas, sgak
tahun 1930-an masyarakat seni pertunjukan Bdi, tdah menciptekan Tai Kecak Ramayana, tari
Baong Kunti Saya tai Legong Kebyar, tai Janger, dan Joged untuk menghibur para
wisatawvan yang bekunjung ke Bdi. Sgak dibukanya Bdi sebaga deerah tujuen wisata, meka
tai Bai menadi sdah satu areks wisda yang utama, sehingga tari Bdi kini menjadi bagian
dai indudstri wissta dunia Semenjek itu pula ektivites seni tai di Pulau Kesenian ini banyak
bergantung kepada hotd-hoted dan  tempa-tempat  lannya (sage) yang meaksanden
petunjuken rutin untuk turis. Mengikuti  kebiassan yang ada ddam industri wisata, tai Bdi
harus dikemas sedemikian rupa sehingga sesua dengan tempat, ruang, dan wekiu yang
ditetapkan.

Pada dekede kedua dari abad ke-20, tari tdah menjadi sdah satu airaks wisata terpenting di
Bdi. Kini tai Bdi tdah menjadi bagian dai kebudaysen nesond yang tdah dipdgai oleh
berbaga anak suku bangsa, sdan oleh masyarakat sstempainya Karena fungsnya yang begitu
penting, tai memiliki tempat yang cukup idimewa ddam kehidupam maesyarekat Hindu-Bdi
yang meiha tai sbaga demen dan perlengkgpan upacara ritud dan sekdigus menjadi
tontonan untuk dinikmati sebagal hiburan. Sebagal sebuah kesenian yang hidup dan  berkembang
d poros tradis budaya HinduBdi, tai Bdi memiliki gerak-gerak yang mengandung unsur-
unsur ritual dan teatrikd sekdigus.
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2.33.1. Perubahan IS dan Bentuk

Berbaga jenis tarian yang hingga kini diwarid oleh masyaaka Bdi, ddam kurun waktu yang
cukup panjang, tdah mengdami berbagai perubahan. Perubahanperubahan yang menyangkut
id, bentuk, dan tata penygian kesenian itu sendiri, terjadi karena para seniman dan praktis seni
pertunjuken Bdi secara sadar, kredtif, dan terus menerus memasukkan ide-ide baru ke ddam
kesenian mereka.  Langkahlangkah ini mereka ambil sbaga sdah sau cara untuk membuat
kesenian dgpat terus bertahan dan dgpat memenuhi sdera masyarakat pada zamannya. Namun
demikian, masyarakat Bali secara sadar mengupayakan perubahanperubahan yang dilakukan itu
jangan sampa merusk ciri khas, esend, dan identites budaya dari kesenian yang bersangkutan,
karenadi stu pulaletak nilainya

2.332. Perbedaan Gaya Tari

Hingga kini di ddam seni tai Bdi mash terlihat adanya gaya-gaya daerah lokd yang berbeda
beda antara daerah yang satu dengan daerah lainnya Perbedsen ini ada kaanya nampak pada
agpek fisk aau maeidnya dan sering pula pada konsgps  atigiknya Berdasarkan latar
belakang budaya dan geogrefistya, gaya-gaya ddam seni tai Bdi dgpat dikdompokkan menjad
Bdi Utara dan Bdi Sdaan yang maesng-masng memiliki bebergpa sub-gaya daerah yang cukup
unik. Di deerah Bdi Sdaan, misdnya, dua gaya tai yang mash bertahan addah gaya Gianyar
dan Badung. Di kedua wilayah ini mash terdapat bebergpa sub-gaya dan gaya perorangan. Di
Kabupaten Gianyar, misdnya, terdgpat tari Legong Kraton gaya Pdiatan dan gaya Saba. Atau di
daerah ini terdgpat Tari Barong Ketet gaya | Nyoman Rawos (dari desa Singgpadu) yang berbeda
dengan gaya | Nyoman Krese (dari desa Burua/ Blahbatuh). Semuanya ini menuntut suatu
Sstem ukur yang jelas untuk mengetahui kemampuan kompetens para senimannya

2.34. Level Kompetens Penari Bali

Di aas tdah diurakan bahwa Bdi addah ssbuah wilayah budaya yang memiliki beraneka ragam
tarian dengan bentuk sarta fungs yang berbeda-beda Namun demikian, untuk menyusun standar
kompetens bagi sduruh taian Bdi kiranya tidek mungkin karena tidek semua jenis tarian
memiliki “sandar” kuditas maupun kuantitas yang pesti dan berleku bagi semua daerah di Bdli.
Di samping itu, kuditas tari dan penari sering kdi diukur atas dasar kebiassan yang berleku di
kdangan masyaraka setempat yang didasai oleh konsp desa-kala-patra (tempat, waktu,
konteks). Oleh sebab itu, untuk perumusan dandar kompetens tari Bdi perlu ditegaskan hat-hd
sebagal berikut:

1. Standar kompetens tai Bdi dibatas hanya kepada jenis tai babali dan balih-balihan.
Sandar kompetens  ditekankan pada kuditas kepenarian, atau kudites kesenimanan dari
penari/pe aku yang biasa disebut dengan pragina.

2. Wilayah budaya yang dijadikan dasar penyusunan addah kota Denpasar di mana terdapat
berbaga inditus seni-budaya yang menangani seni tai Bdi, bak yang formd maupun
informd. Di samping itu, di kota ini juga tejadi aktivitas tai Bai dengan frekuens
tinggi dan didukung oleh grup-grup tari yang berkuditas.

3. Sanda kompetens dilekukan secaa sggar antara tai putra dan putri, bak yang
berwatak keras maupun manis, masng-masng mencakup tari tunggd, berpasangan, dan
kdompok; dari yang tidek menggunekan topeng, yang menggunakan topeng dan propert
lannya, sampa yang mengguneken indrumen gamdan (bukan sebaga  iringan,  tepi
sebagal bagian dari properti tari).

4. Levd kompetend disusun bedasarkan jenjang kepenarian yang belaku d  kdangan
budaya Bdi. Tiga tingkat pertama dai jenjang kepenarian yang ada bisa dissbutkan
dengan: pragina anyar (penai pemula), pragina muda (penai muda), dan pragina
madya (penari madya).
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5. Penentuan level dan unsur-unsur ddam Standar Kompetens Tari Bdi didasarkan pada
kebiassan para seniman tai Bdi ddam memilih tingkat kesulitan tarian, serta membagi
bagian-bagian dai rancang-bangun suatu tarian.  Untuk memberiken dasar tehnik  tari
yang kudt, paa guru dan pddih tai Bdi pada umumnya memilih tari Baris untuk
kelompok putradan tari Legong Kraton untuk kelompok puitri.

6. Pembagian rancang bangun (komposid) tai Bdi didasarkan kebiassen bagamaena para
senimen tai di Bdi “memecah’ suau tarian. Pada umumnya pemilahan bagianbagian
ddam suatu tarian didesarkan aas fungd, kandungan gerek aau kissh dramatik, irama
aau suasana musk iringan, dan ragamragam gerak yang dominan pada masing-mesing
bagian. Ddam tai Legong Kraton misdnya dikend ada pepeson, pengawak, pengecet,
pengipuk, pesiat dan pekaad. Ddam tari Baris atau Jauk biasanya terdapat 3 (tiga) bagian
pokok: pepeson, pengadeng, dan pekaad. Seniman tai topeng membagi tarian mereka
berdasarkan aktivitas yang dilakukan di pentas: mungkah lawang, ngopak lantang, ngalih
pajeng, dan lain ssbagainya

Untuk perumusen kompetens kai ini, disusun 3 tingkatan kemampuan menai tari Bdi, dari
tingka awa sampa tingka pertengahan (madya). Ini berati bahwa mash terdgpat tingkatan
tingkatan yang lebih tinggi, yang tidak dirumuskan di ni.

234.1. Levd UTingket Pemula (Pragina Anyar)

Levd ini mencakup seniman penai tingkat pemula dengan kompetens: penai yang memiiliki
keterampilan skap dan gerak-gerak dasar tari Bdli putra dengan penekanan pada aspek wiraga
yang didukung wirama dan wirasa, sesua dengan patokan agem, tandang, dan tangkep. Para
penai pemula ini harus mampu medakukan skap tubuh den geraegerak dasar tari Bdi Putra
dengan bak, dan dgpat menarikan tari Tunggd Putra (tari Baris) secaralengkap.

2.34.2. Levd 2[Tingkat Muda (Pragina Muda/Nguda)

Levd ini mencakup penai tingka lanjutan dengan kompetens: memiliki  keterampilan  dan
pemahaman terhadap tai Bdi putra berpasangan, karakter keras dan aau manis, yag
menggunakan topeng aau tapel, kepet aau kipas, dengan penekanan pada jdinan agpek wiraga
dan wirama sarta didukung wirasa sesua dengan patokan agem, tandang, tangkep, dan tangkis
Paa penai muda haus mampu mdakukan geaak-gerak tai Bdi putra tunggd yang
menggunakan topeng dan properti lannya (tari Jauk, tari Topeng Keras, tai Kebyar Duduk) dan
atau pasangan (tari Muanin Oleg, dan tari Baris Gede).

2343. Levd 3Tingkat Madya (Pragina Madya)

Levd ini mencakup penari yang memiliki kompetens: penguessen tehnik dan  pemahaman
terhadap tai Bdi putra, karakter manis dan keras, yang menggunakan topeng, properti,
ingrumen gamdan, dan yang menggambarkan karakter tokoh tertentu. Penguasaen tehnik dan
pemahaman tari ditekankan kepada jdinan aspek wiraga, wirama, dan wirasa sesua dengan
paiokan agem, tandang, tangkep, tangkis dan abah. Penari pada levd ini diharuskan menguasa
dan memehami tai Bdi Putra yang bertopeng, menggunekan properti, memankan insrumen
gandan, dan yang mengambarkan karakter tokoh tertentu (tari Topeng Ddem, tari topeng Tua
tari Kebyar Terompong, dan tari Barong Ket).

2.3.5. Proses Penyusunan Standar Kompetens Tari Bali
Ada tiga tahap penting yang dilakukan ddam penyusunan sandar kompetens tai Bdi. Ketiga
tehgp yang dimeksud addah: 1) kunjungan ke beberapa lembaga forma maupun informd yang
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menangani maesdah tari Bdi; 2) mengadekan wawancara dengan bebergpa senimarv/guru tari;
dan 3) melakukan workshop terbatas di tingkat lokd (Bdi).

2351 Survey ke Pusat-pusat Kesenian

Kunjungan, ssbaga dudi sngkat, dilakukan ke bebergpa lembaga seni famd dan informa yang
menangani masdah tari seperti: STS Denpasar, SMKN Il Sukawati Gianyar, Sanggar-sanggar
tai Bdi (Waini, Printing Mas, Sdik Jai), Tanan Budaya “Art Center” Denpasar. Kunjungan
yang dilekukan pada tanggd 7 November 2002 ini dimeksudkan untuk mengamdi peaksanaan
pedihan tari besarta jenis taian yang digarken kepada para Sswa dan mahasswa tari. Dai
obsarvas dan wawancara, didapatken bahwa Tai Baris Tunggd addah materi dasar yang
diberikan kepada para penari putra, dan Tari Condong Legong sebagal dasar penari-penari puitri.

Pada tanggd 8 November diadekan kunjungan ke bebergpa hotd besar sepeti The Grand
Bali Beach dan Sanur Beach Hotel Kunjungan ini dimeksudken untuk mdihat dari dekat
pdeksanaan petunjukan tai di hotd tersebut, sambil mengadekan wawancara dengan paa
penanggung jawab pertunjukan, terutama para“ brokernya’.

2.352. Wawancaradengan Seniman dan Guru Tari

Tahap kedua, wawancara dengan bebergpa senimar/guru tari di STSI Denpasar, SMK Il
Sukawai Gianyar, dan di tiga sanggar tai tersebut di atas Wawancara ini diadekan untuk
mendapatkan bebergpa infformas dan penjdasan yang menyangkut pengelompokan meateri  tari
Bdi yag digakan d lembaga-lembaga seni ini, sata untuk mengetahui jenjang kemampuan
yang dihargpkan oleh para murid yang tdah menempuh jenjang pendidikar/pdaihan tertentu.
Dai hasl wawancara dengan Ni Ketut Arini Alit, pdatih dan pemilik Senggar Tai Warini
Denpasar, didapat penjdlasan bahwa ada tiga tahgpanv/tingkat penting yang dilaksanekan ddam
mengdempokkan para ank didiknya Ketiga kdompok itu addah: Tingkat A (desar), tingkat B
(lanjutan) dan tingka C (akhir). Setigp tingkat menjdani wakiu pendidikavpdaihan sdama 1
sampa 2 tahun.

2.35.3. Workshop dan Diskus Terbatas

Tahap ketiga, meaksanakan workshop terbatas di Denpasar Bdi berdasarkan hesil workshop |
kdompok tari etnis yang diadakan di Yogyakarta pada tanggd 13 November 2002. Workshop ini
dihediri oeh 15 orang yang mdiputi dosen-dosen tari STSI Denpasar, guruguru tari SMKN 1,
Sukawati-Gianyar, serta para impresario tari Bai yang biasa membawa pertunjukan tari ke hote-
hotd dan ke tempat-tempat lainnya Workshop ini dimaksudkan untuk membahes uraan deall
dai Sandar Kompetens Tai Bdi berdasarkan forma yang teah dihedlkan di Yogyakata
Workshop loka ini dilsksaneken di STS Denpesr, pada tgl. 18 November 2002, Hedl
workshop tersebut dijadiken rujukan ddam menyempurnekan Standar Kompetens Tai Bdli
yang tdah disusun ssbdumnya untuk kemudian dilanjutkan lagi pada Workshop Nasiond di
Jekartatgl. 29 November 2002.

2.4. Rumusan Standar Kompetens Tiga Wilayah

Untuk ketiga wilayah enis, peumusan dandar kompetens  diawdi  dengan  mengadakan
kategorisas tari, yang depat disepakati sebaga representas dari bebergpa tari sgenis. Pada tahap
ini, disepakati untuk tidesk mencantumkan semua tarian yang ada, meainkan menempatkannya
ddam wadah kategori yang tdah ditelgokan. Dengan demikian pengdompoken tai  yang
ditetapkan merupakan sebuah starting point, yang mash bisa terus dikembangkan, bak untuk
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penetepan levetlevd di atasnya (secara kuditatif), maupun secara kuantitetif (mengacu pada
khasanah tari) yang lebih luas ™

Dai penetapan kdlompok tari, ldu tedihet hirarki tingkat kesulitan teknis yang biesa dildui
oeh sexorang yag bedga. Sgdan dengan itu, dikgi pula hathd yang berkatan dengan
tingkat keddaman penghayatan, yang kemudian dipadukan dengan tingkat keaulitan teknis di
ates.

Secara grukturd, perumusan unit kompetens memaka ssem sob.:

Kode Unit, memberi indikas wilayahbudaya tari, kdompok tari, nomor unit, tingka-
kemampuan, dan vers kompetensnya Judul Unit mencantumkan kemampuan menarikan suatu
tai dan/aau kdompok-tari. Uraian Unit Kompetens menerangkan gpa dan/atau bagaimana
taian itu. spedfikes jenigya tingkat kesllitan menarikannya, dan/aau relevansnya dengan
tarian atau unsur lain yang terkait.

Ddam Sub-Kompetens dicantumkan bagianbagian (sequent) dari tariannya Ddam bagian
ini, ketiga tradis memaka idilah mesngmesng, sehingga aken wulit dimengeti oleh orang
yang tidek memahami tradis bersangkutan. Untuk sedikit membantu pemahaman ini, masng-
masing menyetsken “kamus’ dngka aau glossay mengena terminologi yang dipeka  (juga
mengenal idtilahvistilah yang dipaka ddam Acuan Penilaan).

Kriteria Unjuk Kerja mengura frasafrasa yang lebih detall dai Sub-Kompetens, sehingga
tampak unit-unit geraknya (ddam andids tai umunya hanya sampa pada tingkat unit “frasd’
dan “kdimat,” tidek sampa menyentuh detal “kinem” dan “morfokin®). Secara umum, wadau
penun dengan idilaridilah gerak yang cukup detal, uraan ddam kolom ini tidek mengurutkan
susunan Koreografi dari suatu tarian secara lengkgp, melainkan mengacu pada items yang harus
diperhatiken oleh users (bak pengunjuk, maupun penila). Cara ini memungkinkan seseorang
pengunjuk  untuk menampilken koreogrefi  yang bebeda, sepanjang  maeri-materi  yang
tercantum dapat terungkapkan, sehingga rumusan ini akan terlepas dari persodan “koreogrefi
yang mena? aau “kaya Sapa?” yang ddam khasaneh budaya banyek sekdi variasinya®
Idilahidilah ddam kolom ini tidek ditejemahkan, karena jumlahnya yang banyak dan cukup
rumit, sehingga akan menuntut pengerjaan secara khusus yang tideak mungkin dilaksanakan pada
projek ini. Semua ahli tari dai tradis yang bersangkutan pedti familiar terhadgp gpa yang
tercantum ddam kolom ini. Karena rumusan ini pun ditujukan untuk dipska (dibaca) oleh akhli
ddam bidangnya meka idilaridilah esoteris yang tampak asng bagi umum tidek akan
menemukan persodan di ddam praktiknya

Acuan Penilaian, merujuk pada kuditas tarian sesua dengan leved yang ditentuken daam
Judul Unit Kompetens. Dengan demikian, meka jdadah bahwa sau taian yang sama bisa
terbagi ddam bebergpa levd sesua dengan penjdasan dan ukuran pada masing-masing unitnya
spati tercantum ddam Acuan Penilaan dan Kriteria Unjuk Kerja Ddam kolom ini pun akan
terlinat bagamana penildan itu meryjuk pada kriteria masng-mesng tradisnya, dan dengan
terminologi masing-masing pula (yang didefiniskan daam glosarium).

Sadangkan Persyaratan/Kondis Unjuk Kerja mengurakan hathd yang berkatan dengan
user, misanya, ha-hd apa sga yang harus diadakan bagi seseorang (penari) manakah ia akan

1 Taian aau pemeranankepenaian ddam drama-tari seperti wayang wong, atau tarian yang menyertakan
nyanyian (sgenis “operd’-tari, seperti langendriyan di Surekarta, langen mandrawenaran di Yogyakarta, dan arja di
Bdi), belum diperhitungkan untuk rumusan kompetens sekarang.

12 Sehubungan dengan tidak diurutkannya susunan lengkap koreografi dari sebush tarian, ada persodan yang

pernah muncul ddam PRG, yatu hafdan. Aken tetapi, agpek hafdan ini kemudian dissdari sebagal bagian dari
kesdluruhan "unjuk kejd' seorang penari, sebuah bagian dai kesduruhan penampilannya Uraian padd  dari
bagianbagian tai ddam kolom Kriteria Unjuk Kerja tidak berati mengesampingkan keutuhan suatu tarian. Sudah
menjadi  pemahaman umum bahwa seorang penari harus menampilkan pertunjukan yang utuh, dan itu berarti harus
hafal.
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mempertunjukkan tarian. Dengan demikian, jelas puldah bahwa kedua pendekatan kuantitatif
dan kualitatif yang disampaikan di aas itu terumuskan dalam Unit Kompetensi. 12

Seperti tdah dijdaskan di aas, ddem kodifikes yang tedah disepakai sxcara bersama oleh
ketiga sub-bidang tari itu sebagal berikut:

Tiga huruf petama menandekan wilayah enisya, yatu: YGO untuk Yogyskata SKA
untuk Surekarta, dan BAL untuk Bdi. Tiga huruf berikutnya, menandakan kdompok tarian.
Kaena kodifikes ini juga mengkuti nomenklaur yang ada di masng-mesng wilayahnya,
Yogyekata dan Surekata memiliki kesamaan, sedangkan Bdi sadikit mempunya  perbedaen,
Seperti bisadilihat dlam tabe di bawah ini:

Yogyakarta dan Surakarta Bali

TPI:  Tungga Putri TPI:  Tunggd Putri

TPA:  Tunggd Putra Alus TPM: Tunggd Putra Manis
TPG: Tunggd Putra Gagah TPK:  Tunggd PutraKeras
BPFI: Berpasangan Putri BPI:  Berpasangan Putri

BPA:  Berpasangan PutraAlus BPM: Berpasangan PutraManis
BPG:  Berpasangan Putra Gagah BRK:  Berpasangan PutraKeras
KPI:  Kedompok Putri KPI:  Keompok Putri

KPA:  Kdompok Putra Alus KPM:  Kedompok Putra Manis
KPG:  Kdompok Putra Gagah KRK:  Kdompok Putra Keras

Tiga angka berikutnya menunjukken nomor urut unit kompetend, satu digit angka ddam
kurung menunjukkan levenya, dan sau digit huruf terakhir menunjukkan vers (tahun atau
periode penyusunan) kompetensnya Sebagal contoh, kode unit BAL.TPK.004(2)A berati: Tari
Bdi Kdompok Putra Tunggd Keras, unit kompetens nomor 4, levd kepenaian 2, vers
kompetens A (Desember 2002).

Dai ketiga kdompok tari enis di aas tdah dirumusken sebanyak 116 Unit Kompetens.
Kumpulan dari semua uraian unit-unitnya secara rind bisa diliha ddam lampiran, sedangken
rangkuman kesdluruhannya bisa dilihat seperti pada tabd berikut:

3 Catatan lain yang penting, ketiga wilayah tari bisa jelas terlihat memaka pendekatan dasar yang sama. Namun
demikian, persamaan ini tidak lahir atau diproses secara deduktif—yang dikembangkan di “pusat” kemudian
ditergpkan ke “dagrah” meankan konsep dan kesepakatan ini ditemukan secara bersama-sama, ddam proses yang
“soird” (srkular ditinjau dari satu sudut tapi linear dari sudut lainnya). Proses ini pula yang kami anggap sangat
berharga, di mana semangat kejesama antara Tim Perumus dan PRG terpdihara dan tumbuh postif dai awa
hingga akhir projek. Dengan kata lain, hesil projek ini merupakan hesl keja dari semua yang telibat. Tim Inti
addah pembangun platform dan Sstemnya, di mana semua sektor bisa berfungsi dan bekerja ke arah yang dituju.
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BAB 2- TIGAWLAYAH TARI

2.5. Peta Unit Kompetens Kesduruhan Sub-Bidang Tari

No Yogyakarta Surakarta Bali
1 YGY.TPI.O0L(1)A SKA.TPI.001(1)A BAL.TPK.001.(1) A
) Menarikan Sari Tunggd Menariken Rantaya Pultri Menariken Dasar Putra
2 YGY.TPI.O02(1)A SKA.TPI.002(1)A BAL.TPI.001.(1) A
' Menarikan Golek Menarikan Kukilo Menariken Dasar Putri
3 YGY.TPI.O02(2)A SKA.TPI.0O03(1)A BAL.TPK.002(1)A
) Menarikan Golek Menarikan Golek Sukareno Menarikan Baris Tunggd
4 YGY.TPI.002(3A SKA..TPI.O04(2)A BAL.TPK.002(2)A
' Menarikan Golek Menarikan Gambyong Pareanom Menarikan Baris Tunggd
5 YGY.TPA.00L(D)A SKA..TPI.O04(3)A BAL.TPK.002(3)A
) Menarikan Tayungan Putra Alus Menarikan Gambyong Pareanom Menarikan Baris Tungga
6 YGY.TPA. 002(DA SKA.TPA.001(D)A BAL. KPK.001(D)A
) Menarikan Klana Alus Menarikan Rantaya Putra Alus Menarikan Wirayuda
7 YGY.TPA.002(2A SKA.TPA.002(1)A BAL.TPI.002(1)A
' Menarikan Klana Alus Menarikan Gambiranom Menarikan Condong Legong Kraton
8 YGY.TPA.002(3)A SKA.TPA.003(2)A BAL.TPI.003(1)A
) Menarikan Klana Alus Menariken Menak Koncar Menariken Pendet
9 YGY.TPG.001(1)A SKA.TPA.003(3)A BAL.BPI.001(1)A
) Menarikan Tayungan Gagah Menarikan Menak Koncar Menarikan Panyembrama
10 YGY.TPG.002(1)A SKA.TPA.004(2)A BAL. BPI.002(3)A
Menaikan Klana Gagah/Raja Menarikan Pamungkas Menarikan Telek
11 YGY.TPG.002(2)A SKA.TPA.004(3)A BAL.TPK.003(2)A
Menarikan Klana Gagah/Raga Menarikan Pamungkas Menarikan Jauk Keras
12 YGY.TPG.002(3)A SKA, TPG.001(1)A BAL.TPK.003(3)A
Menarikan Klana GagahvRaja Menarikan Tayungan (Rentaya) Gagah Menariken Jauk Keras
13 YGY.BPI.OO1(2)A SKA.TPG.002(1)A BAL.TPM.002.(2)A
Menarikan Beksan Putri Menarikan Eka Prawira Menarikan Jauk Manis
14 YGY .BPI.OO1(3)A SKA.TPG.003(2)A BAL.TPM.002.(3)A
Menarikan Beksan Putri Menarikan Klana Topeng Menarikan Jauk Manis
15 YGY .BPI.002(2)A SKA.TPG.003(3)A BAL. TPK.004(2A
Menarikan Beksan Putri-Alus [P1] Menarikan Klana Topeng Menarikan Topeng Keras
16 YGY .BPI.O02(3)A SKA.BPI.O01(2)A BAL.TPM. 001(2)A
Menarikan Beksan Putri-Alus [PI] Menarikan Tari Enggar-Enggar [Pl] Menariken Kebyar Duduk
17 YGY.BPA.001(2A SKA.BPI.O01(3)A BAL.TPM. 001(3)A
Menarikan Beksan Alus Menarikan Enggar-Enggar [P1] Menariken Kebyar Duduk
18 YGY.BPA.001(3)A SKA.BPA.001(2A BAL. TPI. 004(2A
Menarikan Beksan Alus Menarikan Enggar-Engger [PA] Menarikan Tenun
19 YGY.BPA.002(2)A SKA.BPA.001(3)A BAL.TPI.005(2)A
Menarikan Beksan Alus-Putri [PA] Menarikan Enggar-Engger [PA] Menarikan Panji Semirang
20 YGY.BPA.002(3)A SKA.BPA.002(2)A BAL.TPI.006(3)A
Menarikan Beksan Alus-Putri [PA] Menarikan Karno Tinandhing Menarikan Wiranata
21 YGY.BPA.003(2A SKA.BPA.002(3)A BAL. BPI.003(2)A
Menarikan Beksan Alus-Gageh Menarikan Karno Tinandhing Menarikan Oleg Tamulilingan
» YGY.BPA.003(3)A SKA.BPG.001(2)A BAL. BPI.003(3)A
Menarikan Beksan Alus-Gagah Menarikan Sancaya Kusumawicitra Menarikan Oleg Tamulilingan
23 YGY.BPG.001(2A SKA.BPG.001(3)A BAL.TPM.003(3)A
Menarikan Beksan Gageh Menarikan Sancaya Kusumawicitra Menarikan Topeng Daem Arsawijaya
o YGY.BPGO01(3)A SKA.BPA.003(2)A BAL. TPM. 004(3)A
Menarikan Beksan Gageh Menarikan Sancaya Kusumawicitro Menarikan Topeng Tua
25 YGY.BPG.002(2)A SKA.BPA.003(3)A BAL.TPM.005(2)A
Menarikan Beksan Gagah-Alus Menarikan Sancaya Kusumawicitro Menarikan Kebyar Terompong
2% YGY.BPG.002(3)A SKA.BPG.002(3)A BAL.TPM.005(3)A
Menarikan Beksan Gagah-Alus Menarikan Srikandhi Cakil Menarikan Kebyar Terompong
o7 YGY .KP.001(3)A SKA.BPG.003 (3)A BAL.TPI. 007(2)A
Menarikan Tari Srimpi Menarikan Ronggolave Menakjinggo Menarikan Taungaya
28 YGY .KP.002(3)A SKA.KPI.O01(2)A BAL.TPI. 007(3)A
Menariken Tari Bedhaya Menarikan Tari Srimpi Manggdaretno Menarikan Tarungaya
29 YGY .KPA.00L(3)A SKA.KPI.002(2)A BAL. BPI. 003(2)A
Menarikan Beksan Lawung Alit Menarikan Tari Srimpi Sangupati Menarikan Legong Lasem
20 YGY .KPG.00L(3)A SKA.KPI.O02(3)A BAL. BPI. 003(3)A
Menarikan Beksan Lawung Ageng Menarikan Tari Srimpi Sangupati Menarikan Legong Lasem

STANDAR KOMPETENS NASIONAL BIDANG TARI ETNIS

37



DAFTAR KONSULTAN/NARASUMBER/PRG

BIDANG TARI ETNIS

No. Nama Alamat Indtitus
1 R. M. Dinusatomo nDaem Kaneman Kadipaten SiswaAmong Beksa
Wetan Kt 11 No. 262
Y ogyakarta
2. Ida Manutrenggana, B. A. Singasaren UtaraWB | No. PLT Bagong
1011 Y ogyakarta 55253 Kussudiardjo
3. Didik Hadiprayitno, Green Plaza, Kav. 7 J. Godean | Yayasan Didik Nini
S.ST. Km. 2,8. Bantul, Thowok -Lembaga
Y ogyakarta 55182 Pendidikan Sanggar Tari
emall: didik_nt@yahoo.com Natya L akshita
4, Th. Suharti S, S.S. T, J. Kemitbumen Pb11/271 KHP. Kridha Mardawa
M. S. Y ogyakarta Kraton Ngayogyakarta
5. Drs. Sumardi J. PG. Madukismo Bugisan, SMKN | Kasihan Bantul
Bantul Y ogyakarta
Y ogyakarta 55182
6. Dra Henny W., M. Hum. J. ParangtritisKM 6 Sewon ISl Y ogyakarta
Bantul Y ogyakarta 55001
7. Dra Siti Sutiyah Daem Pujakusuman J. Y ayasan Pamulangan
Sasmintamardawa Brigien Katamso Beksa Sasmintamardawa
Y ogyakarta
8. Drs. M. Miroto, M. F. A. Turusan RT 07, RW 14 Miroto Dance Company
Banyuraden Gamping, Seman
Y ogyakarta 52293
0. Dwijo Sutarno KPH Krido Mardawa
10. | Ni Ketut Arini Alit, J. Kecubung Denpasar Bdi Sanggar Warini
S ST. Denpasar Bdi
11. | Ni Made Wirdtini, J. Gandaria No.17 Denpasar STSl Denpasar Bdi
S.S.T.,M.A. Bdli
12. | Dra Ni Ketut Rai Adtuti J. Sukawati Gianyar SMKN 11l Gianyar Bali
Gianyar Bdli
13. | Ketut Kantor Batuan Sokawati Gianyar Bali Sanggar Tari Nyoman
Kakul
14. | Ni Nyoman Sudewi, J. Parangtritis Km.65 Dosen ISl Yogyakarta
S.S. T, M.Hum. Sawon Bantul
15. | Wahyu Santosa Prabawa, Kentingan Jebres Surakarta STS Surakarta
S. Kar.,, M. Hum.
16. | Dra Irawati Kusumorasti, J. Dr. Supomo No. 7 Surakarta | Sanggar Tari Semarak
M. Sen. CandraKirana
17. | Bambang Supriyono SMKN VIII Surakarta
18. | Sihadi S. Kar., M. Hum. Kentingan Jebres Surakarta STS Surakarta
19. | Fr. Nanik Kentingan Jebres Surkarta STS| Surakarta




20. | Dwi Rahmani Keompok Kembang
Setaman Surakarta
21. | Mamik Widiadiuti Keompok Kembang
Setaman Surakarta
22. | Retno Lesnarning MGMP Kesenian Daerah
Surakarta
23. | Hai Subaggya SMKN VIII Surakarta
24. | Damedi SMKN VIII Surakarta
25. | Juju Wijayanti J. Parangtritis Y ogyakarta FSPI ISl Y ogyakarta
26. | RB. Soedarsana, S.S. T., J. Kemitbumen PB 11/271 KHP. Kridha Mardawa
M. Hum. Y ogyakarta Keraton Y ogyakarta
27. | Rusni, SKar., M. Hum. d/aPurallsanaMangjunegaran | Sanggar Tari Soerya
urakarta Soemirat
28. | Daryono, S. Kar., Kentingan Jebres STSI Surakarta
M. Hum.
29. | Ni Nyoman Seridti J. Karangmaang Y gyakarta Seni Tari FPBS
Universitas Negeri
Y ogyakarta
30. | Ni Luh Putu Rosiandani J. Mrican Ggayan Univerdtas Sanata
Y ogyakarta Dharma
31. | Sang Putu Andi Sanjaya J. Dr. Wahidin Y ogyakarta Univerdas Krigen Duta
Wacana Y ogyakarta
32. | D.D. Putral Gusii Agung J. Parangtritis Y ogyakarta FSPI 1S Y ogyakarta
33. | Eddhi Wibowo J. Wirdbrgan PLT Bagong
Y ogyakarta Kusudiardjo Y ogyakarta
34. | | Wayan Dana J. Parangtritis Y ogyakarta FSPI ISl Y ogyakarta
35. | NoraKugtantina Dewi, J. Prof. Dr. Y ohanes No. 38 Sanggar PMS
S. Kar., M. Hum. L edoksari Jebres Surakarta
36. | Budi Santosa J. Sambeng 17 Surakarta SMKN VIII Surakarta
37. | Dr. Sd Murgiyanto. J. BelyraBlok K-1 Ketua Masyarakat Seni
Keapagading Jakarta Utara Pertunjukan Indonesia
38. | Dra Nungki Kusumastuti J. Jabir 11A Ragunan Jakarta Ingtitut Kesenian Jakarta
Selatan 12550
Faks.021-780-6659
39. | Sentot S Komp. Bumi Harapan Permai, Konsultan & Technicd
J. Bumi PratamaBlok O No. 5 | Director (Performance)
Jakartal3550 Faks 021-
87796055
40. | Trisgpto J. Cikini Raya 73 Jekarta Indtitut Kesenian Jakarta
Pusat
41. | Hly Luthan J. Taman Margasatiwa Raya41l | Deddy's Dance Company
Ragunan Jakarta 12540
42. | | Wayan Diya J. Cikini Raya 73 Jekarta Ingtitut Kesenian Jakarta
Pusat
43. | 1 Gugti Ngurah Serama J. Sukawati Gianyar SMKN 3 Sokawati




Semadi Gianyar Bdli Gianyar
44. | Nyoman Sudira J. Sukawati Gianyar SMKN 3 Sokawati
Gianyar Bdi Gianyar
45. | Ni Made Ruadtiti J. Nusa Indah VIl Denpasar STS| Denpasar
Bdli
46. | Wayan Sudana J. NusaIndah VII Denpasar STS| Denpasar
Bdli
47. | | Gede Suryanegara J. Nusalndah VIl Denpasar STS| Denpasar
Bdli
48. | | DewaMade Dana Batuan Sukowati Gianyar Bdli Pimpinan Sanggar Tari di
Batuan
49. | F. Pandugi J. Ireda 60 Y ogyakarta Magadah Budaya
"GONG"
50. | Kurnidi Mangkunegaran
51. | Dra Triyanti Nugraheni, J. Nusa Cisangkan Permai E FPBS Universitas
M. S. 24 Cimahi Pendidikan Indonesia
Bandung
52. | MajiyoS.S. T., M. Hum. Keompok Ambarukmo
Sheraton
53. | Indah Nuraini,S.S. T, Kelompok Puro
M. Hum. Pakualaman
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